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ABSTRAK 
Ulil Amri Amang (L111 10 277) Hubungan Tutupan Sponge dengan  Terumbu 
Karang dan Parameter Lingkungan  Dipulau Hoga  Sulawesi Tenggara Dibawah 
bimbingan Abdul Haris dan Inayah Yasir. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui taksonomi sponge di Pulau Hoga, 
hubungan antara tutupan sponge dengan tutupan karang dan, masing-masing 
keterkaitan antara tutupan sponge dan tutupan karang dengan parameter 
oseanografi.  Hasil penelitain ini diharapkan sebagai bahan informasi kepada 
instansi terkait untuk pengelolaan terumbu karang dan data awal untuk penelitian 
selanjutnya Penelitian ini dilaksanakan di Pulau Hoga, Taman Nasional 
Wakatobi, Sulawesi Tenggara, pada bulan Juni sampai Agustus 2015. Hasil 
pengukuran di Pulau Hoga Sulawesi Tenggara pada tiga stasiun  didapatkan 
rata-rata  tutupan sponge  berkisar  antara 1,49 – 9,15 %, sedangkan tutupan 
terumbuberkisar antara  26,67 – 32,56%.  Nilai dari tutupan sponge dan karang 
termasuk kategori buruk sampai sedang. Tutupan sponge dan karang tertinggi 
didapatkan pada stasium tiga dibanding dengan dua stasiun lainnya.  Hal ini 
terkait dengan faktor pendukung yaitu paramater oseanografi. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Terumbu karang merupakan ekosistem yang subur dan kaya akan makanan. 
Strutur fisiknya yang rumit, bercabang-cabang, bergua-gua dan berlorong-lorong 
membuat ekosistem ini menarik bagi banyak jenis biota laut. Oleh sebab itu, 
penghuni terumbu karang sangat beraneka ragam, baik yang berupa tumbuh-
tumbuhan maupun hewan. Terumbu karang sangat penting untuk habitat organisme, 
tetapi yang paling utama dalam menempati komunitas biomassa terumbu karang 
adalah hewan invertebrata, seperti ascidians, berbagai jenis karang dan sponge 
(Romimohtarto dan Juwana, 2001). 
Sebagai habitat hidup bagi berbagai biota laut tropis lainnya, terumbu karang 
memiliki keaneragaman jenis biota yang sangat tinggi dan produktif dengan adanya 
keanekaragaman biota laut yang berasosiasi pada terumbu karang dan bentuk serta 
warna yang beragam pula.  Salah satu biota yang mencolok di terumbu karang dan 
nampak dalam berbagai ukuran, bentuk dan warna adalah sponge (Suharyanto,  
2008). 
Sponge adalah hewan invertebrate yang memperoleh makanan melalui 
penyaringan air (filter feeder) ini banyak ditemukan hidup di laut. Sponge termasuk 
anggota komunitas bentik di ekosistem terumbu karang dengan keanekaragaman 
dan kelimpahan yang cukup tinggi di ekosistem terumbu karang.  memasukannya 
sebagai salah satu organisme yang memiliki kelimpahan dan keanekaragaman jenis 
yang cukup tinggi setelah karang keras (Glynn et al., 2010). 
Keberadaan sponge pada ekosistem bawah laut merupakan indikator 
potesialnya pengembangan pesisir laut tersebut hal ini juga diungkapkan oleh Haris 
(2013), secara ekologi, sponge merupakan salah satu biota penyusun pada 
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ekosistem terumbu karang. Kepunahan sponge akan sangat mengurangi sebagian 
potensi yang bisa dikembangkan di wilayah perairan laut.  
Untuk mengantisipasi agar sumberdaya alam utamanya sponge laut ini tetap 
lestari dan dapat dimanfaatkan secara terus-menerus untuk berbagai keperluan dan 
terutama sekali untuk pengambilan senyawa-senyawa tertentu dan senyawa-
senyawa baru untuk keperluan farmasi dan industri pertanian dan kimia, maka 
tindakan konservasi dan pengelolaannya harus segera dilakukan. Dari segi ekologis 
taksonomi parameter kelayakan hidup, distribusi dan pertumbuhannya, maka perlu 
diadakan penelitian tentang sponge yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi 
Pulau Hoga merupakan salah satu pulau di Kawasan Taman Nasional 
Wakatobi. Pulau yang terletak di Kelurahan Ambeua, merupakan pusat akifitas 
Operation Wallacea sejak tahun 1995 sampai sekarang memiliki sarana dan 
prasarana yang legkap yang menunjang kegiatan seperti snorkeling, menyelam dan 
pemelitian. Perairan di lokasi  ini dianggap cocok untuk diadakan penelitian tentang 
distribusi sponge serta melihat hubungannya dengan terumbu karang dan parameter 
lingkungan. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui Taksonomi (genus,famili,ordo dan sub kelas) sponge di Pulau 
Hoga, Provinsi Sulawesi Tenggara 
2. Mengetahui Hubungan tutupan sponge dengan tutupan terumbu karang. 
3. Mengetahui keterkaitan masing-masing  antara tutupan sponge, tutupan 
karang dengan parameter oseanografi. 
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Adapun kegunaan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada 
instansi terkait untuk pengelolaan terumbu karang dan data awal untuk penelitian 
selanjutnya 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Pengambilan data Tutupan sponge, tutupan terumbu karang  dan, pengukuran 
parameter  oseanografi, pH, kecerahan, salinitas, arus, kedalaman pada di peraian 
Pulau Hoga,  Sulawesi Tenggara. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Gambaran Umum Sponge 
Sponge termasuk hewan metazoa multiseluler yang tergolong ke dalam Filum 
Forifera. Forifera berasal dari kata Pori = pori-pori, Fera/Faro = memiliki filum 
Porifera terdiri dari tiga kelas yaitu : Calcarea, Demospongiae dan Hexactinellida. 
Pechenik (1991) dalam Haris (2013), Filum Porifera terdiri dari empat kelas yaitu : 
Calcarea, Demospongiae, Hexactinellida dan Sclerospongia. 
Menurut Kozloff (1990) sponge dapat diklasifikasikan berdasarkan pada 
pengelompokan secara umum dan komponen rangka yang dimiliki yaitu : 
1. Calcarea atau Calcispongiae 
Merupakan sponge yang hidup di daerah pantai yang dangkal, bentuk tubuhnya 
sederhana. Spikula sponge ini tersusun dari Kalsium Karbonat dan tidak 
mengandung spongin. Sebagian besar sponge dari kelas ini bentuknya kecil-kecil 
dan berwarna putih keabu-abuan dan ada beberapa jenis berwarna kuning, merah 
jambu dan hijau. Elemen kerangka dari calcarea berbentuk spikula “triaxon” dan 
tidak ada perbedaan megasklera dan mikrosklera. Beberapa jenis sponge ini adalah 
Sycon gelatinosum (berbentuk selinder berwarna coklat muda) (Gambar 1). 
Perkembangan Calcarea, sponge ini memiliki sel amoeboid yang berbeda di 
dalam mesohil (lapisan gelatin yang tersusun atas sel-sel amoebosit yang dapat 
bergerak mengambil makanan dari sel koanosit dan mendistribusikan keseluruh 
bagian tubuh porifera). Di dalam mesohil sponge memiliki bentuk sel seperti amoeba 
yang berbeda-beda. Acheohytes adalah sel berukuran besar dengan ukuran inti sel 
yang besar. Sel-sel ini bersifat totipoten, mampu mengakumulasi kalsium di dalam 
mesohil untuk memproduksi spikula, tiga sklerosit akan melebur menjadi satu untuk 
membentuk spikula pada ruang antar sel (Kosloff, 2003) 
5 
 
 
Gambar 1. Sycon gelatinosum (museum.wa.gov.au) 
 
2. Kelas Hexactinellida atau Hyalospongiae 
Merupakan sponge yang hidup di daerah dalam dengan kedalaman 50 meter 
bahkan ada yang dapat tumbuh hingga 1 meter. Spikula terdiri dari silikat dan tidak 
mengandung spongin. Spikulanya berbentuk bidang “triaxon”, dimana masingmasing 
bidang terdapat dua jari-jari (Hexactinal). Sponge dari kelas ini belum banyak 
dikenal, karena sulit mendapatkan. Contoh sponge ini adalah Euplectella sp dan 
Aspergullum sp (Gambar 2). Terdiri dari 2 ordo yaitu : Ordo Hexastorophora dan 
Ordo Amphidiscophora. 
Perkembangan dan pola makan kelas Hexactinellida, sponge hidup 
padamaterial detritus makroskopik mengonsumsi bahan selular bakteri dan partikel 
abiotik yang sangat kecil. Partikel kecil diambil ke dalam melalui arus yang di 
ciptakan oleh colla bodies, partikel tersebut diserap melalui saluran dalam sponge. 
Collar bodies dilapisi dengan microvili yang menjebak makanan dan kemudian 
melewati vakuola melalui colla bodies menuju ke dalam syncytia. 
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Gambar 2. Euplectella aspergillum (wikipedia.org/wiki/Euplectella) 
 
3. Kelas Demospongiae 
Hampir 75 % jenis sponge yang dijumpai di laut adalah kelas Demospongia. 
Sponge dari kelas ini tidak memiliki spikula “triaxon” (spikula kelas Hexactinellida), 
tetapi spikulanya berbentuk “monoaxon”, ”teraxon” yang mengandung silikat. 
Beberapa jenis sponge kelas ini ada yang tidak mengandung spikula tetapi hanya 
mengandung serat-serat kolagen atau sponging saja. Contohnya Cliona sp dan 
Spongia sp  
Anggota dari Demospongiae berbentuk asimestris. Demospongiae tumbuh 
pada berbagai ukuran dari beberapa milimeter sampai lebih dari 2 meter. Mereka 
dapat membentuk krusta tipis, benjolan, pertumbuhan seperti jari, atau bentuk guci. 
Butiran pigmen pada sel amoebocytes sering membuat anggota kelas ini berwarna 
cerah, seperti kuning terang, oranye, merah, ungu dan hijau. Tingkatan organisasi 
merupakan petunjuk yang dapat diandalkan untuk mengetahui hubungan filogenetik 
pada Kelas Demospongiae. Namun, diantara dari Filum Porifera, sulit untuk 
membedakan hubungan evolusioner. Organisme tidak selalu berhubungan dengan 
filogeni misalnya pada struktur leukonoid telah berevolusi secara independen 
beberapa kali (Hickman, 1990). 
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Demospongiae bersifat sessile atau menetap dan merupakan organisme bentik. 
Namun, larvanya memiliki flagela dan mampu berenang bebas. Semua sponge dari 
kelas ini adalah filter feeder, hidup dari bakteri dan organisme kecil lainnya. Air 
mengantar partikel-partikel makanan masuk melalui pori-pori luar koanosit 
menangkap sebagia besar makanan yang masuk namun pinocytes dan 
amoebocytes juga dapat mencerna makanan (Hickman, 1990) 
 
Gambar 3.  Microciona sp. (http://de-fairest.blogspot.com/) 
Menurut Haris (2013) secara ekologi, sponge merupakan salah satu penyusun 
pada ekosistem pesisir dan laut, terutama pada ekosistem terumbu karang dan 
padang lamun. Beberapa jenis sponge merupakan makanan ikan ikan tertentu, 
moluska tertentu, dan banyak biota laut lainnya. Sponge juga sangat membantu 
menjernikan air yang keruh, karena sponge memiliki kemampuan yang tinggi 
menyaring air sekaligus memanfaatkan sebagai sumber makanan bahan-bahan 
yang terlarut dan tersuspensi dalam air. Selain itu pada sistem sedimen, sponge 
adalah penyumbang sedimen lithogenous pada ekosistem terumbu karang dan 
sistem pantainya. 
 Demospongiae merupakan kelompok sponge yang paling berbeda. Lebih 
dari 90% dari 5.000 jenis sponge diketahui tergolong ke dalam Demospongiae 
Perbandingan ini belumlah termasuk dari catatan fosil dimana kurang dari setengah 
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dari genera dan famili yang diketahui adalah Demospongiae. Bagaimanapun, 
mayoritas luas hidup Demospongiae tidak memiliki rangka yangdengan mudah 
menjadi fosil, begitu keanekaragaman fosil mereka, yang mana ujung-ujungnya 
menghasilkan kapur yang mungkin saja menurunkan jumlah10 keanekaragaman 
populasi mereka yang sebenarnya. Sebagai spesies dalam jumlah besar dapat 
diperkirakan bahwa Demospongiae dapat ditemukan pada banyak lingkungan yang 
berbeda, dari lingkungan intertidal yang menghasilkan energi hangat yang tinggi 
hingga ke perairan abisal yang dalam dan dingin. Tentu saja, semua Porifera yang 
hidup di air tawar adalah Demospongiae (Pechenik, 1991) 
B. Morfologi Sponge 
Sponge merupakan hewan multiseluler dengan tubuh lunak (soft bodied), 
pertumbuhan yang sangat lambat, sessil dan berwarna terang. Tekanan lingkungan, 
seperti kompetisi ruang, cahaya, dan sumber lainnya menyebabkan terjadinya 
keanekaragaman kimia pada berbagai organisme bentik, termasuk sponge yang 
berfungsi sebagai pertahanan diri terhadap serangan predator. Sponge merupakan 
makro invertebrata laut yang menjadi sumber senyawa bioaktif baru dengan 
berbagai potensi biomedis sebagai antitumor,antimikrobia, antivirus dan lain-lain 
(Pabel et al., 2003).  
Secara umum, tubuh sponge terdiri atas dinding tubuh, ostia (tempat masuknya 
air), atrium (rongga tubuh) dan oskulum (tempat keluarnya air). Sponge memiliki 
bentuk yang bervariasi, ada yang berbentuk cabang, pipih, mangkok, cerobong dan 
ada pula yang berbentuk bola (Rachmaniar et al., 1994). Sponge terdiri dari 
beberapa jenis sel yang menyusun struktur tubuh dan biomassanya. Sel-sel tersebut 
memiliki fungsi yang berperan dalam organisasi tubuh sponge. Dinding tubuh 
sponge terorganisasi secara sederhana. Lapisan luar dinding tubuh disusun oleh 
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sel-sel pipih yang disebut pinacocytes. Pada dinding tubuh sponge juga terdapat 
pori-pori tempat masuknya air ke dalam tubuh, yang dibentuk oleh porocyte. Sel-sel 
ini dapat membuka dan menutup dengan adanya kontraksi. Pada bagian dalam 
pinacoderm terdapat mesohyl, yang terdiri dari matriks protein bergelatin yang 
mengandung skeleton dan sel-sel amoeboid. Lapisan ini berfungsi seperti jaringan 
ikat pada metazoa lainnya. Skeleton sponge demospongia terbentuk dari spikula 
bersilika dan serat protein spongin. Spikula sponge memiliki jenis yang beragam, 
sehingga dijadikan dasar untuk identifikasi sponge. Spikula berada di dalam 
mesohyl, namun sering juga ditemukan pada lapisan pinacoderm. Sel-sel amoeboid 
dapat ditemukan pada mesohyl, dan tersusun dari beberapa jenis sel. Archaeocyt 
adalah sel berukuran besar dengan nukleus yang besar pula. Sel ini merupakan sel 
fagositosis dan berperan dalam digesti makanan, serta bersifat totipotent. Selsel 
lainnya adalah collencytes, sclerocytes, dan spongocytes, serta choanocytes, 
terdapat pada bagian dalam mesohyl, sejajar dengan spongocoel. Sel ini berperan 
dalam pergerakan air dalam tubuh sponge dan untuk menyediakan makanan 
(Meutia et al., 2011) 
C. Ekologi Sponge 
Sponge termasuk filum porifera yang merupakan hewan bersel banyak paling 
sederhana, dikatakan demikian karena kumpulan organ maupun kemampuan 
geraknya sangat kecil dan hidupnya bersifat sessile. Filum porifera dibagi menjadi 3 
kelas yaitu calcarea, hexactinellida dan demospongiae. Kelas calcarea merupakan 
sponge yang jumlahnya sedikit sekitar 10% dari jumlah semua hewan sponge yang 
ada di laut. Kelas hexactinellida belum banyak dikenal, karena sulit didapat dan 
hanya terdapat di laut dalam (< 500 m). Kelas demospongiae terdiri dari 90% dari 
sekitar 4500 – 5000 jenis, dari total jenis yang hidup di dunia. Kelas ini dibagi 
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menjadi 3 subkelas, 13 ordo, 71 famili dan 1005 genera, meskipun hanya 507 
genera yang dinyatakan masih ada, 481 genera hidup diperairan laut dan 26 genera 
hidup di air tawar (Hooper 2000). Kelas   Demospongiae adalah sponge yang paling 
banyak ditemukan dan penyebarannya luas, jenis sponge ini beragam dan relatif 
banyak mendapatkan perhatian dari para ahli biokimia.  
Komunitas sponge laut disuatu wilayah perairan mampu menjadi salah satu 
bioindikator kualitas perairan laut mengingat sifat dari sponge laut yang immobile 
serta persebaran telur dan larvanya akan selalu terbatasi oleh barrier yang ada 
(Ackers and Moss, 2007) mengharuskan sponge tersebut selalu beradaptasi 
terhadap komponen- komponen fisik maupun biotik yang terdapat pada wilayah 
tersebut (Alcolado, 2007). 
D. Faktor Lingkungan Sponge 
Parameter fisik perairan tersebut juga akan mempengaruhi komposisi life 
form sponge tersebut. Beberapa faktor fisik perairan yang mampu mempengaruhi 
struktur komunitas sponge adalah arus, kedalaman, suhu, salinitas, ombak, 
kekeruhan, serta tipe sedimen perairan. Pada lokasi dengan kecepatan arus tinggi 
pada umumnya akan lebih sering ditemui sponge dengan life form massive (pejal) 
beserta encrusting (merayap). Sedangkan pada perairan dengan arus relatif tenang, 
heterogenitas life form sponge akan lebih beragam mulai dari sponge branching 
(bercabang), cup like (seperti gelas), beserta life form lainnya. 
Kestabilan substrat akan berpengaruh pada komposisi spesies dalam struktur 
komunitas sponge didalamnya (Jackson, 1985 ; Glynn, et al. 2010), ukuran distribusi 
komunitas sponge (Cheroske et al., 2000), serta tingkat rekrutmen sponge tersebut 
(Fox et al., 2005). Sponge yang terdapat pada substrat 3 rubble (karang mati) akan 
lebih sering rusak apabila terjadi penumpukan (Rasser and Riegl, 2002) yang 
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berpengaruh pada daya tahan dan pertumbuhannya (Trautman et al., 2000). Glynn 
et al. (2010) menyebutkan bahwa sponge (Porifera) akan memiliki pertumbuhan 
lebih optimal pada substrat yang berbatu dibanding sponge yang hidup di substrat 
kerikil atau rubble. 
E. Terumbu Karang 
Banyak pengertian tentang terumbu karang diberikan oleh para ahli, dimulai 
dengan Darwin (1842), selanjutnya dijelaskan lagi oleh Ditlev (1980), Nybakken 
(1992), Veron (1993), UNEP (1993) dan Suharsono (1996), yang telah disahkan 
terumbu karang sebagai sistem khas tropik yang dilindungi. Secara sederhana 
terumbu karang adalah suatu ekosistem yang terdiri dari hewan, tumbuhan, ikan, 
kerang dan biota lainnya yang terdapat di kawasan tropis yang memerlukan 
intensitas cahaya matahari untuk hidup. Kondisi yang paling baik untuk pertumbuhan 
karang di suatu perairan adalah yang mempunyai kedalaman 15 – 20 meter, bahkan 
ia juga dapat hidup pada kedalaman 60 – 70 meter dengan perkembangan yang 
tidak sempurna (Dahuri, 2003).  
Hewan karang dapat dibedakan menurut bentuk (lifeform) ada yang dikenal 
dengan karang bercabang (brancing), meja (tabulate), bunga/daun (foliose), kerak 
(encrusting), bulat padat (massive), gundukan (sub massive), dan cendawan/jamur 
(mushroom) (Veron, 1993 dalam Dahuri, 2003). Akan tetapi karang juga dapat 
dibedakan berdasarkan ordonya (order scleractinia), ada yang dikenal dengan 
terumbu karang hermatipik (reef building) dimana memerlukan cahaya untuk dapat 
tumbuh dan berkembang, selanjutnya juga ada yang dikenal sebagai karang bukan 
terumbu karang (reef non building) dikenal dengan istilah ahermatipik, dimana tidak 
tergantung kepada cahaya untuk hidup biasanya dikenal dengan akar bakau. 
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Sedangkan karang-karang yang tidak mempunyai kerangka dikenal dengan karang 
lunak “soft coral” dan ada juga karang yang berkaitan dengan sea anemoni. 
Struktur dan komposisi komunitas karang pada suatu kawasan terumbu 
berbeda-beda menurut puncak terumbu, kemiringan terumbu ke arah laut lepas dan 
pada dataran terumbu yang mengarah ke dataran. Pada dataran terumbu yang 
mengarah kedataran merupakan zona pembuka (eksposure) yang mengalami 
hantaman ombak. Komunitas karang pada zona ini mempunyai bentuk yang kokoh 
dan bercabang pendek. Berdasarkan pada formasi struktur komunitas karang 
menurut penyebarannya pada daerah pantai, maka terbagi beberapa zona karang 
(Haerul, 2013), yaitu:  
1. Inner Zona merupakan zona bersubstrat pasir dan pasir bercampur 
pecahan karang yang di tumbuhi lamun.  
2. Mixed Coral Zona pada zona ini terdapat campuran karang dari berbagai 
jenis seperti Acropora sp., Goniastrea retiformis, Leptoria phyrgia, 
Heliopora coerulea, Favia dan Favites abtida.  
3. Acropora Formosa Zone terletak lebih ketengah dari Mixed Coral Zone. 
Zona ini didominasi oleh Acropora formose, dengan diselingi oleh Favia, 
Favites, Goniastrea dan Leptoria. 
4. Outer Zone terletak diatas kemiringan laguna yang tersusun oleh karang 
Acropora spp., Pocillopra, Echinopora lamellosa, Leptoria phrygia, 
Goniastrea retiformis.  
5. Zona Karang Terumbu berturut-turut dari puncak kebawah diduduki oleh 
Echinopora lamellosa, Acropora formosa, Helomitra, Herpolitha, Fungia 
dan karang campuran. 
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Menurut Haerul (2013) ekosistem terumbu karang pada dasarnya dapat dijumpai 
tiga macam bentuk permukaan dasar yang merupakan zonasi ekosistem terumbu 
karang, yaitu : 6  
1. Rataan Terumbu (Reef Flat) Bentuk permukaan dasar terumbu karang 
yang mendatar di tempat dangkal ini banyak dipengaruhi oleh keadaan 
pasang surut air laut dan gelombang sehingga habitat ini memiliki kondisi 
lingkungan yang bervariasi dan berfluktuasi sangat besar. Pada keadaan 
pasang surut, banyak bagian yang menderita kekeringan dan pada tipe 
terumbu karang pantai mendapatkan banyak pengaruh endapan dari darat, 
air tawar dan tambahan nutrient dari darat.  
2. Lereng Terumbu (Reef Slope) Bentuk permukaan dasar yang miring ini 
dapat dibedakan menjadi dua lereng terumbu. Lereng terumbu miring 
ketempat yang lebih dalam diluar rataan terumbu kearah laut lepas disebut 
lereng terumbu dengan (fore reef slope) dan lereng terumbu yang kearah 
goba disebut terumbu belakang atau lereng goba. Lereng terumbu depan 
keadaannya terbuka menghadap ombak dan laut terbuka, sedangkan 
lereng goba terlindungi dari gempuran ombak karena adanya rataan 
terumbu.  
3. Dasar Goba (Lagoon Floor) atau Teras Datar (Sub-Marine-Terrace) Bentuk 
permukaan dasar yang mendatar ditempat dalam ini mempunyai kondisi 
yang lebih bervariasi dibandingkan dasar goba yang biasanya merupakan 
tempat akumulasi sedimen. Dasar teras yang dangkal merupakan 
komunitas terumbu karang yang padat atau komunitas dasar yang padat 
apabila cukup arus dan ombak yang dapat menghalau akumulasi 
organisme yang dibawa dari tempat dangkal 
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F. Faktor Lingkungan  
1. Suhu 
Koesobiono (1979), menyatakan bahwa suhu merupakan salah satu faktor 
pembatas yang penting dalam lingkungan bahari. Setiap makhluk hidup memiliki 
toleransi yang berbeda-beda terhadap suhu. Umumnya suhu mempengaruhi proses-
proses metabolisme tubuh. Suhu memegang peranan penting bagi pertumbuhan 
dan perkembangan alga. 
Penelitian laboratorium tentang pengaruh suhu terhadap aktivitas fotosíntesis 
Gelidium sp. menunjukan bahwa fotosintesis akan terus meningkat sampai pada 
suhu 30 °C, dan mengalami penurunan secara drastis pada suhu di atas 35 °C 
(Kadi, 1999) 
2. Salinitas 
Salinitas adalah garam-garam terlarut dalam satu kilogram air laut dan 
dinyatakan dalam satuan perseribu. Salinitas berpengaruh terhadap tekanan 
osmotik air, semakin tinggi kadar garam maka semakin besar pula tekanan 
osmotiknya. Salinitas mempunyai peranan penting dalam kehidupan organisme, 
isalnya dalam hal distribusi biota laut akuatik dan merupakan parameter yang 
berperan penting dalam lingkungan ekologi laut. Menurut Storr (1976), salinitas 
optimum bagi kehidupan sponge adalah 30-36 ppt. 
3. Kecerahan 
Kecerahan merupakan parameter untuk menyatakan sebagian dari cahaya 
matahari yang menembus ke dalam air. Kecerahan suatu perairan sangat 
dipengaruhi oleh kekeruhan. Secara langsung, kekeruhan akan memengaruhi 
komunitas hewan benthos pada perairan tersebut (Hawkes, 1978) dan juga 
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memengaruhi distribusi sponge. Menurut Suharyanto (1998), sponge sangat 
menyukai perairan yang cukup jernih. 
4. Kedalaman 
 Menurut Luning (1990) bahwa sponge hidup di daerah litoral dan sublitoral 
dengan penetrasi cahaya matahari dapat mecapai kedalaman hingga 200 m, Namun 
sebagian besar dijumpai pada kedalaman 0 – 30 meter. Di perairan Indonesia 
tumbuh di berbagai paparan terumbu karang seperti di pulau-pulau perairan 
Sulawesi Selatan. Makroalga dapat tumbuh di kedalaman perairan 1-200 m tetapi 
kehadiran  jenisnya  banyak  dijumpai di  paparan  terumbu  karang pada kedalaman 
1-5 m 
5. Pergerakan air (arus) 
 Pergerakan air merupakan faktor ekologi primer yang mengontrol lingkungan 
dan status alga dalam suatu komunitas. Gelombang dan arus amat penting dalam 
proses aerasi, transpor nutrisi dan pencampuran air untuk menjaga kestabilan suhu 
air laut. Gelombang juga penting dalam mengontrol biomassa. Hal ini dapat terlihat 
mempengaruhi distribusi lokal dan memodifikasi faktor lingkungan dengan cara 
mengurangi kondisi salinitas, temperatur air, pH, DO, dan lain- lain (Luning, 1990) 
 Selanjutnya Trono & Ganzon-Fortes (1988) dalam Oktaviani (2002), 
mengatakan banyak jenis makroalga yang beradaptasi terhadap tipe substrat yang 
berbeda-beda. Jenis yang menempati subtrat berpasir umumnya memiliki habitat 
dengan subtrat yang keras (berbatu), memiliki “holdfast” yang berkembang baik, 
barcabang-cabang atau berbentuk cakram (discoidal) yang disebut “hapter”, 
“holdfast” jenis ini mencengkram subtrat dengan kuat dan umumnya dijumpai di 
daerah yang berarus kuat. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - Agustus 2015, di perairan Pulau 
Hoga, Kabupaten Wakatobi, Sulawesi Tenggara (gambar 4).  Jangka waktu tersebut 
meliputi studi literatur, survei lokasi, pengambilan data di lapangan, identifikasi 
sampel dan analisis data.  
 
Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian 
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah perahu motor sebagai alat 
transportasi ke lokasi pengambilan data, alat SCUBA (Self Contained Undewater 
Breathing Apparatus) untuk membantu proses pengambilan sampel saat menyelam, 
GPS (Global Positioning System) penetuan posisi stasiun pengamatan, roll meter 
untuk membatasi daerah pengamatan pengambilan data saat menyelam, Transek 
kuadrat ukuran 50 x 50 cm untuk membatasi area pengamatan diatas transek garis; 
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pensil dan sabak untuk membantu menulis saat menyelam, dive computer untuk 
mengukur suhu, clods (gumpalan) untuk mengukur kecepatan arus, 
handrefractometer untuk mengukur salinitas perairan, secchi disk untuk mengukur 
kecerahan perairan serta kamera underwater (Canon G16)  untuk dokumentasi  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah buku identifikasi sponge untuk 
membantu dalam mengidentifikasi di lapangan. 
C. Prosedur Kerja 
1. Survei Lokasi 
Survei lokasi  dilakukan dengan SCUBA diving, menggunakan metode free 
sampling  untuk mengetahui keberadaan sponge  pada daerah reef flat, reef crest, 
dan reef slope,  sebagai dasar untuk penentuan stasiun penelitian.   
2. Penentuan Stasiun Penelitian 
Stasiun penelitian ditentukan berdasarkan hasil survei lokasi pada reef flat, reef 
crest, dan reef slope 
3. Pengambilan Data Karang dan Sponge 
Data karang yang diambil terbatas pada presentase penutupan karang hidup, 
karang mati, sponge, abiotic (sand, salt, rubble).  Pengukuran penutupan karang 
pada 3 tiga stasium yang terdiri atas 3 zona yaitu  reef flat, reef crest, dan reef slope,  
dan masing-masing zona dilakukan 3 kali ulangan pada setiap stasiun Pengukuran 
penutupan karang dan sponge berdasarkan petunjuk (English dkk.,  (1994) dengan 
metode PIT (point intercept transek) yaitu dengan memasang transek sepanjang 50 
meter diletakkan sejajar dengan garis pantai.  Selanjutnya mengukur tutupan karang 
dan sponge (dalam cm) dan mencatat semua biota bentik dan jenis substrat yang 
terdapat sepanjang transek. 
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Data luasan penutupan Sponge dipantau dengan metode transek kuadran 
1x1meter sebanyak 6 kali yang dipasang sepanjang transek garis dengan interval 
10m. 
4. Sampling Sponge 
Pengambilan sampel sponge untuk identifikasi dilakukan dengan menyelam 
dan mengambil cuplikan setiap sponge disepanjang transek pada setiap zona dalam 
setiap stasiun.  Sampel diidentifikasi berdasarkan petunjuk buku identifikasi Sponge 
,  dengan pengamatan secara makroskopis atau mikroskopis.  Komponen yang 
diamati adalah warna, ukuran, bentuk permukaan, bentuk luar, lokasi, ukuran, 
oskula, konsistensi.   
5. Pengukuran Parameter Oseanografi 
 Pengambilan data parameter oseanografi dilakukan sebelum pengambilan 
sampel. Pengukuran parameter oseanografi dilakukan tiga kali ulangan pada setiap 
titik stasiun pengamatan  Parameter yang diukur yaitu:   
a. Suhu  
Suhu diukur dengan menggunakan dive computer dimana satuan suhu yang 
digunakan yaitu derajat Celcius (°C).  
b. Kedalaman 
Pengukuran kedalaman dengan menggunakan console kedalaman yang ada 
pada peralatan selam (SCUBA), lalu mencatat nilai yang ditunjukkan.  
c. Salinitas 
Salinitas diukur menggunakan handrefractometer dengan meneteskan air 
laut lalu dicatat nilai salinitas yang terlihat pada handrefractometer.  
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d. Kecepatan Arus 
Kecepatan arus yang terukur adalah arus kedalaman dengan menggunakan 
clods (gumpalan).  Pada dasarnya clods tersebut terbuat dari plester yang 
dilekatkan pada terumbu karang selama kurang lebih 24 jam. Kecepatan 
larut/terkikis clods merupakan persentase berat yang hilang oleh gesekan 
gaya arus. Namun sebelumnya dilakukan pengukuran berat kering clods 
begitupun setelahnya. Clods diletakkan di kedalaman antara 5 dan 10 m 
untuk mewakili mintakat terumbu reef flat, reef crest dan reef slope.  
e. Kecerahan  
Pengukuran kecerahan dengan cara menurunkan secchi disk ke dalam 
kolom air hingga tidak terlihat. Kemudian mencatat panjang tali yang terukur, 
selanjutnya menentukan kedalaman air dengan menggunakan bandul 
pemberat. Kecerahan terukur dengan panjang tali secchi disk dibagi 
kedalaman air yang terukur.  
D. Pengolahan Data 
Data tutupan karang keras, tutupan jenis sponge dan, hasil pengukuran 
parameter oseanografi diolah dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
1. Kondisi Tutupan Karang Keras 
Penutupan karang untuk metode PIT (Point Intercept Transect ), luasan 
penutupan karang berdasarkan bentuk pertumbuhan dan jenis substrat (Tabel 1).  
Penentuan presentase tutupan karang  berdasarkan rumus Brown (1986) sebagai 
berikut: 
Cover PIT = Frek. Kemunculan substrat x 100% 
Total point 
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Tabel 1. Kode-kode yang digunakan dalam mendata bentuk pertumbuhan biota dan 
substrat (Manuputty dan Djuwariah, 2009). 
Kode Keterangan 
Karang 
Hidup 
(HC) 
Acropora = karang keras marga Acropora 
     ACB  : Acropora Branching 
     ACE  : Acropora Encrusting 
     ACS  : Acropora Submassive 
     ACD  : Acropora Digitate 
     ACT   : Acropora Tabulate 
Non Acropora = karang keras selain marga Acropora 
     CB    : Coral Branching 
     CE    : Coral Encrusting 
     CF    : Coral Foliose 
     CM   : Coral Massive 
     CS    : Coral Submassive 
     CMR : Coral Mushroom 
     CME : Coral Millepora 
     CHL  : Coral Heliopora 
DC Dead Coral = karang mati 
DCA Dead Coral with Algae = karang mati yang telah ditumbuhi alga 
SC Soft Coral = karang lunak 
SP Sponge = sponge 
FS Fleshy Seaweed = alga 
OT Other Fauna = fauna lain 
R Rubble = pecahan karang 
S Sand = pasir 
SI Silt = lumpur 
RK Rock = batu 
  
 Hasil perhitungan peresentase penutupan karang  dikonfirmasi dengan  kriteria 
penilian kondisi terumbu karang berdasarkan penutupan karang hidup yang tertera 
dalam Kepmen Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2004 (Tabel 2) 
 
Tabel 2. Kriteria penutupan kondisi terumbu karang berdasarkan penutupan Karang 
hidupnya  (Kepmen Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2004). 
Presentase penutupan Kondisi terumbu karang 
0,0 – 24,9 
25,0 – 49,9 
50,0 – 74,9 
75,0 – 100,0 
buruk 
sedang 
baik 
sangat baik 
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2. Tutupan Jenis Sponge 
Untuk mengetahui tutupan jenis sponge adalah dengan menggunakan estimasi 
yang dikembangkan oleh English (1994). Dengan transek 1 x 1 meter dan kisi 
sebesar 10 x 10 cm. Kategori untuk setiap kisi-kisi digunakan skala ¼, ½, ¾  dan 1 
unit. Selanjutnya persen tutupan dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai 
berikut : 
 
Keterangan : C = Persentase tutupan 
 ∑Ci = Jumlah unit tutupan setiap kisi-kisi setiap jenis 
sponge 
 A = Jumlah total kisi-kisi yang digunakan (25 unit) 
3. Parameter Lingkungan 
a. Kecepatan Arus 
kecepatan arus dihitung berdasarkan rumus  Halliday dan Resnick (1991) 
sebagai berikut: 
V = s / t 
Keterangan : V = Kecepatan arus (m/s) 
 s = Jarak (m) 
 t = Waktu (s) 
b. Kecerahan  
Rata-rata hasil pengukuran kecerahan perairan merupakan nilai kecerahan 
perairan, dihitung dengan rumus (Armos, 2013) :  
D = ((D1 + D2 / 2)/kedalaman perairan)x100% 
Keterangan : D = Kecerahan (m) 
 D1 = Panjang tali setelah tidak tampak pertama kali (m) 
 D2 = Panjang tali setelah  terlihat pertama kali (m) 
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E. Analisis Data 
Data genera,  family, ordo dan sub kelas  sponge yang didapatkan  di Pulau 
Hoga, Provinsi Sulawesi Tenggara dianalisis dengan analisis deskriptif dengan 
bantuan tabel dan gambar.  Untuk melihat hubungan antara  persentase tutupan 
sponge tutupan  karang dianalisis dengan analisis regresi dengan menggunakan 
software SPSS (Statistical Product and Service Solutions).  Keterkaitan masing-
masing persentase tutupan karang dan sponge terhadap parameter oseanografi 
dianalisis menggunakan analisis PCA (Principal Component Analysis) dengan 
menggunakan software BIPLOT. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pulau Hoga yang merupakan salah satu pulau yang berada di gugusan kawasan 
taman nasional Wakatobi, Provinsi Sulawasi Tenggara. Secara administratif masuk 
dalam wilayah Kelurahan Ambeua, Kecamatan Kaledupa, Kabuaten Wakatobi.  
Secara geografis Pulau Hoga terletak antara 5º00’49.52” LS dan 119º19’38.82” BT. 
Pulau Hoga dapat ditempuh dengan waktu ± 15 menit dari Pulau Kaledupa 
dengan menggunakan speed boat dan katinting. Luas Daratan Pulau Hoga 
mencapai ±1,3 juta hektar dengan batas geografis sebagai berikut:  
 Sebelah Utara      :   Wilayah perairan laut Kabupaten Buton 
 Sebelah Selatan   :   Pulau Kaledupa  
 Sebelah Barat       :   Pulau Wanci 
 Sebelah Timur      :   Laut Banda  
Pulau Hoga merupakan pusat aktifitas Operation Wallacea sejak tahun 1995 
sampai sekarang. Memiliki sarana-prasarana yang lengkap dan menunjang kegiatan 
seperti menyelam, snorkeling dan penelitian. Pulau tersebut memiliki kontur daratan 
dengan penyusun utamanya berupa batuan cadas. Kontur terumbu pada pulau ini 
juga bervariasi mulai dari slope sampai wall. Taman Nasional Wakatobi dikukuhkan 
pada tahun 1996 dan merupakan taman terbesar ketiga nasional laut di Indonesia. 
Pulau Hoga merupakan salah satu pulau yang termasuk kedalam gugusan pulau-
pulau yang berada di lingkup kawasan Taman Nasional Wakatobi.   
Pulau Hoga yang terletak di segitiga karang dunia mendukung keberadaan 
beragam biota laut, dan juga penduduk yang sangat tergantung pada sumber daya 
terumbu karang sebagai makanan dan pendapatan. Penurunan tutupan karang 
keras telah didokumentasikan terjadi sejak tahun 2002. Hal ini dibuktikan dengan 
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adanya sejumlah aktifitas perikanan dekat pantai yang sedang mengeksploitasi 
ditingkat berkelanjutan (Powell et al., 2014). 
B. Taksonomi Sponge yang Berasal dari Pulau Hoga, Sulawesi Tenggara 
Berdasarkan hasil identifikasi sponge yang didapatkan di Pulau Hoga, Sulawesi 
Tenggara adalah dari kelas Demospongiae, yang terbagi atas  5 subkelas, 16 ordo, 
25 famili dan 34 genus (Tabel 3).  Kelima subkelas tersebut adalah Calcinea, 
Heteroscleromorpha, Keratosa, Oligostraca, dan Verongimorpha.  Penelitian tentang 
taksonomi sponge di Hoga telah dilakukan oleh Bell dan Smith (2015)  hasilnya 
ditemukan sponge dari 35 famili. (Tabel 4) 
Tabel 3. Sponge yang ditemukan di Pulau Hoga di setiap zona reef flat, reef crest, 
dan reef slope 
Subkelas Ordo Falimi Genus 
Calcinea Leucettida Leucascidae Leucetta 
Heteroscleromorpha  
Agelasida Agelasidae Agelas  
Astrophorida Geodiidae Geodia 
Axinellida Axinellidae Ptilocaulis 
Hadromerida 
Suberitidae Aaptos 
Clionaidae Clathria 
Suberitidae Spheciospongia 
Halichordrida 
Dictyonilidae Liosina 
Dictyonilidae Stylissa 
Haliclonidae Adocia 
Haplosclerida 
Chalinidae Axynissa 
Callyspongiidae Cliona 
Niphatidae Gelloides 
Chalinidae Haliclona 
Petrosiidae Xestospongia 
Lithistida Theonilidae Theonella 
Poecilosclerida 
Microcionidae Chondrosia 
Raspailidae Echinodictium 
Tetractinellida Ancorinidae Dorypleres 
Homosclerophorida Plakinidae Plakinalopha 
Keratosa 
Dendroceratida Darwinellidae Anxinyssa 
Darwinellidae Dendrilla 
Dictyoceratida 
Thorectidae Dactylospongia 
Spongidae Hippospongia 
Dysideidae Dyseidea 
Thorectidae Hyrtios 
Dysideidae Lamellodysidea 
Thorectidae Phyllospongia 
Oligostraca  Podocopida Bythovytheridae Pseudeoceratina 
Verongimorpha 
Chondrosida 
Chondrilidae Chalinula 
Halisarcidae Halisarca 
Verongida 
Aplysinidae Aplysilla 
Aplysinidae Aplysina 
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Tabel 4. Sponge yang ditemukan oleh Bell dan Smith (2005) di Pulau Hoga 
ordo famili 
astrophorida Ancorinidae  
agelasidae Agelasidae  
Verongida Aplysinidae 
Axinelida Axinellidae 
haplosclerida Callyspongiidae  
haplosclerida Chalinidae 
condrosida Chondrillidae 
Clathrinid Clathrinida 
hadromerida Clionaidae 
poecilosclerida Coelosphaeridae 
poecilosclerida Desmacellidae 
halichondrida Dictyonellidae 
dictyoceratida Dysideidae 
astrophorida Geodiidae 
halichondrida Halichondriidae 
poecilosclerida Hymedesmiidae 
halichondrida Hymeniacidonidae 
Verongida Ianthellidae 
dictyoceratida Irciniidae 
poecilosclerida Isodictyidae 
paecilosclerida Microcionidae 
paecilosclerida Mycalidae 
Lithistida Neopeltidae 
haplosclerida Niphatidae 
haplosclerida Petrodiidae 
Clionaida Placospongiidae  
homosclerophorida Plakinidae 
haplosclerida Phloeodictyidae  
poecilosclerida Raspailiidae 
hadromerida Spirastrellidae 
dictyoceratida Spongiidae 
hadromerida Suberitidae 
poecilosclerida Tedaniidae 
hadromerida Tethyidae 
spirophorida Tetillidae 
dictyoceratida Thorectidae  
hadromerida Timeidae 
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Tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa terdapat 8 famili yang ditemukan pada 
penelitian ini dan tidak ditemukan pada penelitian Bell dan Smith (2005)  
sebelumnya. Kedelapan famili sponge tersebut adalah Leucascidae, 
Bythovytheridae, Darwinellidae, Geodiidae, Haliclonidae, Halisarcidae, Petrosiidae, 
dan Theonilidae.  Sebaliknya  terdapat 18 genera yang ditemukan yang tidak 
ditemukan dalam penelitian ini tapi ditemukan pada penelitian Bell dan Smith (2005), 
famili tersebut adalah Clathrinida, Coelosphaeridae, Desmacellidae, Halichondriidae, 
Hymedesmiidae, Hymeniacidonidae, Ianthellidae, Irciniidae, Isodictyidae, Mycalidae, 
Neopeltidae, Petrodiidae, Phloeodictyidae, Spirastrellidae, Tedaniidae, Tethyidae, 
Tetillidae, dan Timeidae. 
 Hal yang menyebabkan adanya beberapa genera yang tidak ditemukan dan 
ditemukan pada penelitian Bell dan Smith (2005) dikarenakan adanya perbedaan 
tutupan dasar perairan yang terjadi antara tahun 2005 sampai 2015, yakni kondisi 
terumbu karang yang saat ini terdapat di Pulau Hoga pada tahun 2015 masuk ke 
dalam kategori “sedang” dan “buruk”, sedangkan kondisi terumbu karang pada tahun 
2005 masih terdapat dikategori “sedang” sampai “baik”. Hal tersebut tidak lepas dari 
kerusakan terumbu karang yang ada di Pulau Hoga yang terjadi beberapa waktu 
terakhir. Menurut pernyataan dari warga setempat bahwa kerusakan terumbu karang 
yang terjadi dan menghilangnya beberapa spesies fauna yang ada di Pulau Hoga 
tak lain dikarenakan banyaknya nelayan yang menangkap ikan dengan alat tangkap 
yang merusak seperti bom, bius, dan pukat. 
C. Persentase Tutupan Sponge dan  Tutupan  Karang 
1. Persentase Tutupan Sponge 
Tabel 5 dan Gambar 5 memperlihatkan bahwa persentase penutupan 
sponge lebih tinggi pada stasiun 3 baik pada reef flat, reef crest, reef slope 
27 
 
dibanding dengan stasiun 1 dan 2.  Hal tersebut dikarenakan umumnya pada reef 
slope diisi oleh jenis Sponge yang berukuran besar seperti Xestospongia sp. Hal 
ini menguatkan dugaan bahwa semakin dalam tempat tumbuhnya, maka semakin 
besar dan panjang ukurannya. Menurut Amir (1992), pada perairan yang lebih 
dalam sponge cenderung memiliki bentuk tubuh yang lebih simetris dan lebih 
besar sebagai akibat dari lingkungan yang lebih stabil dibandingkan dengan jenis 
yang sama yang hidup pada perairan yang lebih dangkal. 
Tabel 5. Persentase penutupan sponge pada zona reef flat, reef crest, reef 
flat.setiap stasiun di Pulau Hoga 
Stasiun Zonasi  tutupan sponge (%) STDEV 
St. I / Pak Kasim Flat 3,00 2,63 
  Crest 4.,7 2,01 
  Slope 10,30 4,20 
St. II / Sampela Flat 7,50 6,29 
  Crest 4,47 0,25 
  Slope 12,47 1,16 
St. III / Buoy 3 Flat 22,70 4,10 
  Crest 37,23 5,48 
  Slope 62,63 26,60 
 
 
Berdasarkan hasil pengamatan (gambar 5) dapat disimpulkan jika ternyata 
pada stasiun I persentase tutupan tertinggi terdapat pada daerah reef slope  
dengan rata-rata tutupan 10,30%, sedangkan pada daerah reef crest  yakni 
sekitar 4,57% dan daerah yang memiliki tutupan sponge paling rendah pada 
stasiun I yaitu pada zona reef flat  dengan tutupan 3,00%. 
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Gambar 5. Persentase tutupan sponge pada zona reef flat.dst pada setiap stasiun di 
Pulau Hoga 
Jika melihat komposisi jenis yang ada pada setiap zona pada stasiun I, dapat 
dilihat jika pada reef flat terdapat sponge Hyrtios dan Clathria dengan persentase 
tutupan yakni 0,065% dan 0,028%, pada reef crest persentase tutupannya yakni 
0,050% dan 0,332% serta 1,076% dan 0,278% pada daerah reef slope. Hal ini 
menunjukkan bahwa distribusi sponge Hyrtios dan Clathria dapat tumbuh merata di 
setiap zona terumbu karang, kemudian sponge Ptylocaulis yang memiliki persentase 
tutupan 0,225% pada daerah reef flat dan pada daerah reef slope 0,278%. Hal ini 
membuktikan bahwa jenis sponge tersebut umumnya lebih mudah hidup pada 
daerah reef flat dan reef slope. Sponge  Anxinyssa, Clathria dan Hyrtios sangat 
banyak ditemukan di stasiun I. Hal ini menunjukkan bahwa umumnya sponge jenis 
ini lebih menyukai hidup pada terumbu karang yang kondisinya relative sedang 
sampai baik. 
Adapun pada stasiun II, kondisi tutupan pertumbuhan sponge paling paling tinggi 
di zona reef slope dengan persentase tutupan yakni sekitar 12,47%. Sedangkan 
pada reef flat persentase tutupannya yakni sekitar 7,50% dan pada reef crest 4,47%. 
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Berbeda dengan stasiun I, pada stasiun II presentase tutupan sponge yang tertinggi 
ditemukan pada Cliona dengan persentase tutupan yakni 1,546 % pada daerah reef 
flat, 0,028 % pada daerah reef crest dan 0,042 % pada daerah reef slope. Kondisi ini  
menunjukkan bahwa sponge jenis ini dapat hidup dengan baik secara merata di 
setiap zona terumbu karang. Adapun jenis Lamellodysidea yang juga memiliki 
persentase yang cukup tinggi yaitu 1,454 % yang hidup pada daerah reef slope. 
kondisi tersebut menunjukkan bahwa sponge jenis ini lebih menyukai dengan kondisi 
perairan yang dalam. Adapun sponge jenis Aplysilla dapat dijumpai pada setiap 
zona terumbu karang di stasiun II, adapun persentase tutupannya yakni 0.069% 
pada daerah reef flat, 0,171 % pada daerah reef crest dan 0,292 % pada daerah reef 
slope. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa jenis ini umumnya lebih menyukai 
dengan kondisi terumbu karang buruk sampai sedang. 
Pada stasiun III, hampir seperti dengan stasiun I dan stasiun II yang memiliki 
tutupan sponge tertinggi pada zona reef slope. Stasiun III persentase tutupan 
sponge pada daerah reef slope yakni 62,63% dan pada reef crest yakni 37,23%, 
sedangkan pada reef flat 22,70%. Jenis yang paling besar tutupannya pada stasiun 
III yakni sponge jenis Xestospongia yang memiliki persentase tutupan tertinggi 
dengan 2,946% yang terdapat di daerah reef crest dan 5,357% pada daerah reef 
slope. Sponge jenis ini umumnya lebih menyukai hidup pada daerah reef crest dan 
reef slope ataupun pada daerah yang memiliki intensitas cahaya lebih sedikit 
dikarenakan kontur substrat yang yang berbebntuk dinding. Jenis berikutnya yang 
memilik presentase tertinggi yaitu jenis cilona dengan persentase tutupan 5,333% 
pada daerah reef flat dan 0,346% pada derah reef crest.  Hal ini menunjukkan 
bahwa sponge jenis ini umumnya dapat hidup dengan baik pada beberapa zona 
terumbu karang. Selanjutnya ada jenis lamellodysidea yang dijumpai pada semua 
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zona terumbu karang pada stasiun III dengan persentase tutupan yakni 0,333% 
pada reef flat, 0,853% pada reef crest dan 2,566%. Hal ini membuktikan jika sponge 
jenis ini mampu hidup dengan baik pada setiap zona terumbu karang. 
Pada setiap zona terumbu karang terdapat perbedaan jumlah genera sponge 
yang ditemukan, hal ini diakibatkan karena kondisi terumbu karang pada setiap 
stasiun juga berbeda-beda. Seperti yang terjadi pada tiga stasiun penelitian yang 
dilakukan, pada stasiun I yang memiliki kondisi karang hidup yang buruk sampai 
sedang, sehingga pertumbuhan sponge pada stasiun ini relative sedikit hal ini 
dikarenakan diominansi karang yang yang hidup mengakibatkan tidak adanya 
tempat pada sponge untuk hidup. Berbeda dengan stasiun II dan III yang memiliki 
tutupan sponge yang lumayan banyak, hal ini dikarenakan kondisi karang yang tidak 
terlalu baik sehingga terdapat lahan yang cukup luas bagi sponge untuk tumbuh. 
Namun ada juga beberapa genera yang dijumpai tumbuh di sela-sela karang yang 
memiliki bentuk tubuh yang kecil dan pendek, ukuran tubuh seperti ini sangat 
memudahkan jenis ini untuk hidup dengan tingkat persaingan yang sangat kecil 
dikarenakan ukuran tubuhnya memungkinkan untuk hidup berdampingan bahkan di 
sela-sela organisme lain. Menurut (Amir dan Budiyanto, 1996) bentuk kompetisi lain 
dari sponge adalah alga dan karang dalam mendapatkan cahaya dimana sponge 
dapat tumbuh diantara sela-sela karang dan bentuk bercabang. 
Berdasarkan gambar 6, dapat dilihat juga jika pertumbuhan sponge di setiap 
stasiun memiliki pertumbuhan paling tinggi di zona reef slope, hal ini dikarenakan 
dominan sponge yang tumbuh di daerah reef slope merupakan jenis Xestospongia 
yang memiliki ukuran lebih besar bila dibandingkan dengan jenis sponge yang lain. 
Disisi lain faktor lingkungan juga menjadi salah satu pengaruh pertumbuhan sponge 
seperti suhu, salinitas, kekeruhan, arus, kecerahan, sedimentasi serta persaingan 
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antar organisme. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bergquist & Tizard (1969), 
pertumbuhan sponge muda menjadi individu yang dewasa dipengaruhi oleh 
temperatur, salinitas, kekeruhan, arus, air, kemiringan, dasar, sedimentasi serta 
kompetisi ruang. Seperti yang terjadi pada stasiun III yang memiliki pesentase 
tutupan sponge yang paling tinggi bila dibandingkan dengan stasiun I dan II. Hal ini 
diduga karena kondisi fisik perairan seperti kontur dasar perairan yang berkontur 
miring hampir 90 derajat sehingga sponge di daerah ini tumbuh mengikuti kontur 
substrat. Selain itu tingkat kecerahan pada perairan juga menjadi factor dalam 
pertumbuhan sponge. Sebagaimana yang dikemukakan Barnes (1999) dalam Haris 
(2013), bahwa sponge sangat menyukai perairan yang cukup jernih karena sponge 
termasuk plankton feeder. Sponge mampu menyaring air dan menyerap zat organic 
yang larut dalam air laut. 
2. Persentase Penutupan Karang Keras 
Dari hasil pengamatan kondisi terumbu karang pada perairan Pulau Hoga, 
didapatkan persentase penutupan karang yang dapat di lihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Tutupan Karang keras 
30.00 
34.67 
20.00 22.00 
29.00 29.00 
45.33 
26.67 25.67 
0
25
50
75
100
Flat Crest Slope Flat Crest Slope Flat Crest Slope
St. I / Pak Kasim St. II / Sampela St. III / Buoy 3
TU
TU
P
A
N
 K
A
R
A
N
G
 K
ER
A
S 
(%
) 
32 
 
Berdasarkan gambar 6, tutupan karang hidup pada stasiun I diperoleh kategori 
“sedang” pada reef flat dan reef crest dengan persentase tutupan 30% pada reef flat 
dan 34,67% pada reef crest, sedangkan pada reef slope diperoleh kategori rusak 
dengan persentase 20%. Pada umumnya kondisi terumbu karang di perairan stasiun 
I mengalami kerusakan, dimana selama pengamatan secara visual ditemukan 
banyaknya karang mati (dead coral) dan pecahan karang (rubble) khususnya pada 
reef slope. 
Stasiun II juga diperoleh kategori sedang pada reef crest dan reef slope dengan 
persentase sebesar 29%, sedangkan kategori rusak ditemukan pada zona reef flat 
dengan 22%. Hal ini dikarenakan tingginya persentase karang mati (dead coral) dan 
abiotik pada stasiun II. 
Selain itu jumlah kapal/perahu yang ada di sekitar stasiun II cukup banyak di 
mana jangkar dari kapal/perahu yang berlabuh sangat berkontribusi merusak karang 
yang ada di sekitarnya. Menurut Ikawati dkk. (2001), kerusakan terumbu karang 
umumnya disebabkan oleh aktivitas manusia, yakni mencari ikan dengan cara 
merusak terumbu karang atau mengambil terumbu karang sebagai bahan 
bangunan, dan aktivitas dermaga, sedangkan kondisi terumbu karang pada stasiun 
III pada semua zona didapatkan kategori “sedang” dengan persentase reef flat 
45,33%, reef crest 26,67%, dan reef slope 25,67%. Secara umum kondisi terumbu 
karang pada stasiun III sudah cukup baik namun kategori “sedang” yang diperoleh 
dikarenakan persentase karang mati (dead coral) cukup tinggi pada stasiun III. 
Menurut Suharyanto (1998), kondisi terumbu karang dengan persentase tutupan 
karang yang tinggi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor oseanografi. Posisi 
terumbu karang yang menghadap arah angin, dimana arus dari laut lepas mensuplai 
banyak makanan dan mempertinggi difusi oksigen dari udara bebas. Hal ini 
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menunjukkan bahwa persentase penutupan karang “sedang” pada stasiun III 
diperoleh karena faktor tersebut. Stasiun III memiliki kecerahan yang sangat baik 
dan aktivitas penangkapan ikan yang rendah pada stasiun tersebut. 
Dengan melihat kondisi penutupan karang hidup pada Pulau Hoga, stasiun III 
memiliki kondisi terumbu karang yang relatif baik bila dibandingkan dengan stasiun I 
dan II. 
3. Hubungan Antara Persentase Penutupan Karang dengan Sponge 
Adapun hasil hubungan keterkaitan pertumbuhan antara tutupan karang keras (hard 
coral) dengan tutupan sponge dapat dilihat pada gambar 7. 
 
Gambar 7. perbandingan tutupan sponge dan tutupan karang keras 
 
Dari data tersebut terlihat bahwa tutupan terumbu karang pada stasiun III 
dengan nilai rata-rata 32,56 % memiliki tutupan yang lebih besar dibandingkan 
dengan stasiun II dan I dengan nilai rerata masing-masing 26,67 % dan 28,22 %. 
Tutupan sponge pada stasiun III dengan nilai rata-rata 9,15 % memiliki tutupan yang 
lebih besar dibandingkan stasiun II dan I dengan nilai rerata masing-masing 2,04 % 
dan 1,49 % (tabel 6). Hal ini menunjukkan bahwa tutupan sponge  lebih besar 
ditemukan pada stasiun III yang memiliki  kondisi tutupan terumbu karang kategori 
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Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2004). Hal ini diduga diakibatkan oleh kompetisi 
ruang pada stasiun tersebut tidak terlalu besar dibandingkan dengan stasiun I yang 
memiliki tutupan terumbu karang yang lebih besar.  
Untuk melihat keterkaitan antara tutupan karang keras dengan tutupansponge 
dan makroalga, digunakan analisis regresi. Dari hasil analisis regresi antara sponge 
dan karang keras didapatkan bahwa tidak signifikan berkorelasi antara tutupan 
karang dengan sponge dimana nilai signifikan untuk tutupan sponge sebagai 
variable bebas senilai 0,225 (lampiran 7). Sebagaimana jika nilai signifikansi >0.05, 
maka variable bebas (tutupan sponge) tidak berpengaruh terhadap variable terikat 
(tutupan karang). Dengan hasil ini dapat diduga jika antara karang dan sponge tidak 
terdapat pengaruh lansung yang saling mempengaruhi dan sangat mungkin terjadi 
adanya perbedaan faktor pendukung antara pertumbuhan karang dengan 
pertumbuhan sponge, hasil ini diperkuat dari hasil regresi antara hubungan sponge, 
terumbu karang, dan parameter lingkungan (lampiran 10). Dimana pada hasil 
tersebut dapat dilihat jika pertumbuhan sponge sangat dipengaruhi oleh kecepatan 
arus dan salinitas sedangkan pertumbuhan terumbu karang sangat dipengaruhi oleh 
kedalaman dan kecepatan arus.  
Hasil tersebut berbanding terbalik dengan penyataan yang diutarakan oleh Amir 
dan Budiyanto (1996), bahwa sponge dapat berkompetisi dengan alga dan karang 
dalam mendapatkan cahaya dimana sponge dapat tumbuh di antar sela-sela karang 
dan bentuk bercabang. Pada  kondisi  karang  yang  telah  mengalami degradasi,  
keberadaan  sponge  akan  menjadi  kompetitor. Hal ini disebabkan karena terdapat 
jenis tertentu dari sponge seperti genus Cliona yang dapat mengebor struktur kapur 
dari karang keras.   
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Tabel 6. Tutupan Karang Keras dan Sponge 
 
D. Parameter Oseanografi 
Adapun hasil pengukuran parameter oseanografi yang telah dilakukan di setiap 
titik Stasiun penelitian di Pulau Hoga tersaji pada Tabel 7.  
Tabel 7. Kondisi Oseanografi Perairan Pulau Hoga pada setiap zona disetiap stasiun 
penelelitian 
Stasiun Zona Suhu Kedalaman Salinitas 
Kecepatan 
Arus 
Kecerahan 
I 
Reef Flat 28.00 4.33 33.43 0.02 100.00 
Reef Crest 27.00 7.00 33.49 0.03 89.51 
Reef Slope 26.00 14.17 33.34 0.03 80.91 
II 
Reef Flat 28.76 3.00 33.24 0.06 90.20 
Reef Crest 27.83 7.00 33.13 0.07 80.91 
Reef Slope 26.83 8.00 33.11 0.06 67.98 
III 
Reef Flat 28.76 3.00 33.28 0.01 100.00 
Reef Crest 27.83 9.00 33.20 0.03 94.79 
Reef Slope 27.13 15.00 33.16 0.02 72.33 
 
1. Suhu 
Suhu air umumnya dianggap penting diantara faktor eksternal yang 
mempengaruhi gametogenesis pada sponge dan hewan laut lainnya pada daerah 
perubahan musimnya besar (Sara 1992; Fromont 1994 dalam Haris dkk 2012). Jika 
melihat dari tabel di atas, dapat dilihat jika nilai suhu dari tiga stasiun pengamatan 
berkisar antara 27-28 oC, dimana nilai tertinggi terdapat pada stasiun III dengan 
27.91 oC sedangkan nilai terendah pada stasiun I dengan 27.00 oC. Dari table 
I II III I II III
I Reef Flat 23.00 32.00 35.00 30.00 6.25 0.00 1.03 1.24 0.76 0.66
Reef Crest 45.00 32.00 27.00 34.67 9.29 1.70 1.01 0.73 1.15 0.50
Reef Slope 18.00 18.00 24.00 20.00 3.46 3.76 2.11 1.83 2.57 1.04
II Reef Flat 10.00 30.00 26.00 22.00 10.58 3.26 2.18 0.18 1.87 1.56
Reef Crest 23.00 32.00 32.00 29.00 5.20 1.13 1.17 1.04 1.11 0.07
Reef Slope 40.00 23.00 24.00 29.00 9.54 2.97 2.93 3.46 3.12 0.30
III Reef Flat 53.00 40.00 43.00 45.33 6.81 5.85 6.59 4.58 5.67 1.02
Reef Crest 26.00 23.00 31.00 26.67 4.04 10.53 7.83 9.63 9.33 1.37
Reef Slope 31.00 19.00 27.00 25.67 6.11 12.70 11.01 13.65 12.45 1.30
Stasiun Zona
Rerata
Ulangan
STDEV
Karang Keras Sponge
Rerata STDEV
Ulangan
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menunjukkan bahwa disetiap stasiun pengamatan memiliki suhu yang masih 
menjadi batas toleransi dari organisme sponge dan terumbu karang. Suhu 
merupakan salah satu factor lingkungan yang sangat berpengaruh dalam mengatur 
reproduksi sponge. Sebagaimana yang dikemukakan oleh De Voogd (2005) dalam 
Fitrianto (2009) yang menyatakan bahwa sponge tumbuh dalam kisaran suhu 
optimal 26-31 oC. Sedangkan untuk pertumbuhan karang, suhu merupakan factor 
penting dalam pertumbuhan karang lunak dan karang keras, karena suhu optimal 
untuk pertumbuhan karang sekitar 18-36 oC. sebagaimana pernyataan yang 
dikemukakan oleh Birkeland (1997), bahwa biasanya karang dapat tumbuh pada 
suhu 18-36 oC dan pertumbuhan optimum terjadi diperairan dengan suhu rata-rata 
26-28 oC. 
2. Kedalaman  
Salah faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 
oerganisme adalah kedalaman. Kedalaman perairan sendiri selalu berkaitan dengan 
dengan factor lingkungan yang lain, seperti cahaya, arus, suhu, bahkan makanan 
dalam perairan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari ke tiga stasiun 
pengamatan, kedalaman berkisar antara 3-15 m, dimana nilai tertinggi pada stasiun 
III dengan 9m dan terendah pada stasiun II dengan 6m. Dari hasil pengamat 
pengamatan menunjukkan bahwa kedalaman tersebut masih termasuk kedalam 
batas toleransi salinitas optimum terumbu karang dan sponge.Menurut Suharsono 
(1995) dalam Suharyanto (2008) yang mengemukakan bahwa kisaran kedalaman 
pertumbuhan dan komunitas optimum terumbu karang dan sponge adalah 3 sampai 
10 meter  
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3. Salinitas  
Berdasarkan hasil pengamatan di 3 stasiun menunjukkan bahwa sebaran 
salinitas perairan berkisar antara 33-34 ‰. Dimana nilai tertinggi terdapat pada 
stasiun 1 dengan 33.42‰ dan nilai terendah pada stasiun II dengan 33.16‰, dari 
data tersebut dapat dilihat jika salinitas dari 3 stasiun tersebut tidak jauh berbeda 
dan masih dalam batas toleransi salinitas optimum terumbu karang dan sponge. 
Menurut De Voogd (2005) dalam Fitrianto (2009), sponge hidup pada kisaran 
salinitas 28-38‰, dan lebih sensitif terhadap salinitas yang rendah (Osinga et al., 
1998 dalam Fitrianto, 2009). Dan menurut (Nybakken, 1992), terumbu karang hanya 
dapat hidup di perairan laut dengan kisaran salinitas antara 32-35‰, umumnya 
terumbu karang tidak dapat hidup di perairan laut yang mendapat limpasan air tawar 
teratur dari sungai sehingga menyebabkan rendahnya salinitas. Apabila salinitas 
lebih rendah dari kisaran 32 ‰ sampai 35 ‰, terumbu karang akan kekurangan 
cairan sehingga nutrien tidak dapat masuk. Salinitas yang tinggi akan menyebabkan 
cairan didalam terumbu karang akan keluar sehingga tekanan osmosis tubuh 
terhadap lingkungan meningkat (Supriharyono, 2007).  
4. Kecepatan Arus  
Berdasarkan Hasil pengamatan di tiga stasiun menunjukkan bahwa kecepatan 
arus perairan berkisar antara 0 –1 m/s, dimana nilai tertinggi ditemukan pada stasiun 
II dan nilai terendah pada stasiun III (Tabel 3). Dari data tersebut menunjukkan nilai 
yang tidak jauh berbeda dan masih dalam batas optimum terumbu karang dan 
organisme sponge. Arus pada perairan laut sanagt berperan penting dalam 
pertumbuhan organisme, hal itu dikarenakan arus membawa nutrient dan makanan 
yang dibutuhkan oleh organisme. Menurut Suharyanto (2008), sponge dapat tumbuh 
normal pada kecepatan arus kurang dari 0.6 m/det. Selanjutnya bagi terumbu 
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karang, arus laut faktor arus dapat bersifat positif dan negatif bagi pertumbuhan 
karang . Bersifat positif apabila membawa nutrien dan bahan organik yang 
diperlukan oleh karang, sedangkan berdampak negatif apabila menyebabkan 
sedimentasi dan menutupi permukaan karang. Sedimentasi dapat menyebabkan 
kematian karang (Nybakken, 1992). Terumbu karang lebih subur pada daerah yang 
bergelombang besar. Gelombang ini memberi sumber air yang segar dan 
menghalangi pengendapan pada koloni karang (Nybakken, 1992). Substrat yang 
keras dan bersih dari lumpur diperlukan untuk penempelan planula (larva karang) 
yang akan membentuk koloni baru (Nontji, 2007).  
5. Kecerahan 
Kecerahan adalah sejumlah atau sebagian cahaya yang diteruskan pada 
kedalaman yang dinyatakan dalam persen. Sumich (1992), juga berpendapat bahwa 
kemampuan cahaya matahari untuk menembus air laut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain yaitu : penyerapan cahaya oleh atmosfir, cuaca, sudut datangnya 
cahaya dan kejernihan air. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingkat 
kecerahan perairan di 3 stasiun pengamatan berkisar antara 79.69 – 90.14 %, 
dimana nilai tertinggi ditemukan pada stasiun II dan nilai terendah pada stasiun I. 
Dari data tersebut menunjukkan ada perbedaan kecerahan yang signifikan 
antara ke tiga stasiun pengamatan. Menurut (Barnes, 1999 dalam Haris, 2013) 
sponge sangat menyukai perairan cukup jernih. Selanjutnya cahaya merupakan 
salah satu faktor penting bagi pertumbuhan terumbu karang. Cahaya dibutuhkan 
untuk proses fotosintesis. Laju fotosintesis akan berkurang tanpa adanya cahaya. 
Kemampuan karang untuk menghasilkan kalsium karbonat (CaCO3) dan 
membentuk terumbu akan berkurang tanpa adanya cahaya. Terumbu karang dapat 
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tumbuh pada kedalaman dimana intensitas cahaya berkurang antara 15 sampai 
20% dari intensitas di permukaan (Nybakken, 1992). 
E. Keterkaitan Hubungan Sponge, Kondisi Terumbu karang, dan Faktor 
Lingkungan 
 
Kondisi perairan memiliki peranan penting dalam mendukung kehidupan 
sponge. Kondisi perairan yang sesuai dengan kehidupan sponge yang di alam 
menyebabkan distribusi kelompok sponge yang lebih melimpah.Pengambilan data di 
lapangan. Grafik yang menghubungkan antara parameter oseanografi dengan 
kondisi fisik dasar perairan (Gambar 8) 
 
Gambar 8. Analisis PCA hubungan antara Zona setiap stasiun dengan parameter 
lingkungan 
Kondisi parameter lingkungan yang diamati menjadi penciri kondisi fisik dari 
setiap zona yang merupakan titik sampling di lokasi penelitian. Dari hasil analisis 
komponen utama (PCA) yang dilakukan berdasarkan matriks korelasi antara 
parameter fisik dengan kondisi dasar perairan setiap zona yang kemudian dapat 
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dikaitkan tutupan terumbu karang dan tutupan sponge.  Hasil PCA memperlihatkan 
adanya tiga kelompok yang terbentuk yaitu kelompok pertama pada RS (reef slope) 
pada stasiun II, RC (reef crest) pada stasiun II, RF (reef flat) pada stasiun II. Dan 
pada kelompok kedua terdapat RC (reef crest) pada stasiun III, RC (reef crest) pada 
stasiun I, RF (reef flat) pada stasiun I, dan RF (reef flat) pada stasiun III. Sedangkan 
pada kelompok III terdapat RS (reef slope) pada stasiun III dan RS (reef slope) pada 
stasiun I. 
kelompok pertama dicirikan oleh kecepatan arus dan suhu yang tinggi (0.06-0.07 
m/s dan 26-29oC) dan sebaliknya pada kelompok ini memiliki kondisi kedalaman, 
salinitas dan kecerahan yang rendah. Dimana pada setiap stasiun pada kelompok 
pertama memiliki kondisi tutupan karang yang sedang dengan rata-rata 22.00-
29.00% dan tutupan sponge dengan rata-rata 1-3%. Hal ini sejalan dengan hasil 
regresi yang didapatkan bahwa pada lokasi penelitian bahwa tutupan terumbu 
karang  sangat dipengaruhi oleh kedalaman dan kecepatan arus, sedangkan tutupan 
sponge dipengaruhi oleh kecepatan arus dan salinitas (lampiran 8) . Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Berquist & Tizard (1969) dalam Amir & Budiyanto (1996), 
bahwa pertumbuhan sponge muda menjadi individu yang dewasa dipengaruhi oleh 
temperature, salinitas, kecerahan, arus, air, kemiringan dasar, sedimentasi serta 
kompetisi ruang. 
Kelompok kedua ini memiliki penciri salinitas dan kecerahan yang tinggi yakni 
dengan rata-rata 33.20-33.50 ppt dan 89-100% dan memiliki kecepatan arus yang 
rendah yakni 0.01-0.03 m/s. Pada kelompok ini dapat dilihat jika kondisi tutupan 
terumbu karang pada setiap zona pada kelompok ini masuk kedalam kategori 
sedang yakni sekitar 27.00-43.00%, hal ini dikarenakan pada kelompok ini kondisi 
kedalaman berpangaruh pada pertumbuhan terumbu karang yakni sekitar 3-9m 
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yang menyebabkan mudahnya sinar matahari sampai ke terumbu karang untuk 
berfotosintesis (kecerahan). Sebagaimana menurut Wood (1983), bahwa jumlah 
atau lama penyinaran adalah faktor yang sangat mempengaruhi pertumnuhan 
karang.  Dan juga menurut Supriharyono (2007), salinitas yang tinggi akan 
menyebabkan cairan di dalam terumbu karang akan keluar sehingga tekanan 
osmosis tubuh terhadap lingkungan meningkat.  Sedangkan untuk pertumbuhan 
sponge pada kelompok ini cukup baik yakni sekitar  0.7-10%, hal ini dikarenakan 
salinitas merupakan salah satu faktor pertumbuhan sponge (lampiran 8). 
Kelompok ketiga ini dicirikan oleh kedalaman, dimana kodisi kedalaman pada 
setiap zona pada kelompok ini yakni sekitar 14-15m. Meskipun kedalaman 
merupakan faktor pertumbuhan terumbu karang (lapiran 8) namun hal ini tidak 
sejalan dengan kondisi kecerahan yang hanya sekitar 70-81%. Hal ini 
mengakibatkan sulitnya terumbu karang untuk melakukan proses fotosintesis 
sehingga pertumbuhan karang pada kelompok ini masuk ke dalam kategori buruk 
yakni sekitar 20-25%, sebaliknya kondisi tutupan sponge pada kelompok ini masuk 
ke dalam kategori baik yakni sekitar 2.57% pada reef slope stasiun I dan 12.45% 
pada reef slope stasiun III, hal ini diduga karena kondisi kecepatan arus pada 
kelompok ini yang hanya sekitar 0.02-0.03 m/s. Sebagaimana menurut Suharyanto 
(2008), yang menyatakan bahwa sponge dapat tumbuh normal pada kecepatan arus 
kurang dari 0.6 m/s. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Dari hasil identifikasi yang dilakukan di lokasi penelitian, ditemukan sponge 
dari kelas Demospongiae, yang terbagi ke dalam 5 subclass, 16 order, 25 
family dan 34 genera. 
2. Perbedaan kondisi terumbu karang tidak berpengaruh nyata terhadap 
distribusi dan presentase tutupan sponge.  
3. Terdapat keterkaitan antara parameter lingkungan dengan tutupan sponge, 
seperti pada kecepatan arus dan salinitas. Sedangkan tutupan karang 
berpengaruh terhadap kedalaman dan kecepatan arus. 
B. Saran 
 Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai Keterkaitan Kepadatan Sponge 
dengan Kondisi Terumbu Karang ditempat yang sama atau pun di tempat yang 
berbeda. 
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Lampiran 1.Sebaran sponge  di stasiun I, II, dan III (reef flat, reef crest, dan reef slope)  
No. Genera 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 
Reef 
Flat 
Reef 
Crest 
Reef 
Slope 
Reef 
Flat 
Reef 
Crest 
Reef 
Slope 
Reef 
Flat 
Reef 
Crest 
Reef 
Slope 
1 Agelas  - √ - - - - - - - 
2 Geodia √ - √ - - - - - - 
3 Ptilocaulis √ - √ - - - - - - 
4 Chalinula √ - - - - - - - - 
5 Halisarca √ - - - - - - - - 
6 Anxinyssa √ √ √ - - - - - - 
7 Dendrilla - - - - - - - - √ 
8 Dactylospongia - - - - - - - √ - 
9 Hippospongia - √ - - - √ - - - 
10 Dyseidea - - - √ - - - √ - 
11 Hyrtios - - - √ - √ - √ √ 
12 Lamellodysidea - - - - - √ √ √ √ 
13 Phyllospongia - √ √ - √ - - - - 
14 Aaptos - - - - - - - - √ 
15 Clathria - - - √ √ √ - √ √ 
16 Spheciospongia - - √ - - - - √ √ 
17 Liosina - √ - - √ - - √ - 
18 Stylissa - - √ - - - - √ - 
19 Adocia √ - √ - - - - √ - 
20 Axynissa - - - √ - √ - √ - 
21 Cliona - √ - √ √ √ √ √ - 
22 Gelloides - - - - - - - √ - 
23 Haliclona √ - - - - - - √ √ 
24 Xestospongia - - √ - √ - - √ √ 
25 Plakinalopha - - - - - √ - - - 
26 Plakortis - √ - - - - - √ - 
27 Leucetta √ √ √ - - - - - √ 
28 Theonella - √ - - √ - - √ - 
29 Pseudeoceratina - √ - - - - - - - 
30 Chondrosia - - √ - - - - - - 
31 Echinodictium √ √ - - - - - - - 
32 Dorypleres - - - - - √ - - - 
33 Aplysilla - - √ √ √ √ - - - 
34 Aplysina - √ - - - - - √ - 
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Lampiran 2. Tutupan sponge di stasiun I, II, dan III (reef flat, reef crest, dan reef 
slope)  
Stasiun  Spesies 
Sponge 
Flat Crest Slope 
St. I / Pak 
Kasim 
Adocia sp. 0 0 0.080556 
Adocia turquiosia 0.050926 0 0 
Agelas cervicornis 0 0.055556 0 
Anxinyssa sp. 0.089815 0.111111 0.027778 
Aplysilla sp. 0 0 0.131481 
Aplysina sp. 0 0.087963 0 
Chalinula zeae 0.115741 0 0 
Chondrosia collectrix 0 0 0.013889 
Clathria mima 0 0.239815 0.349074 
Clathria sp. 0 0.069444 0.210185 
Clathria vulpina 0.027778 0.023148 0 
Cliona carribaea 0 0.115741 0 
Cliona schmidti 0 0.038889 0 
Cliona sp. 0 0.023148 0 
Echinodictium asperum 0.057407 0.041667 0 
Geodia sp. 0.041667 0 0.066667 
Haliclona cf 
coeruiescens 0.039352 
0 
0 
Halisarca sp 0.043056 0 0 
Hippospongia amata 0 0.018519 0 
Hyrtios erecta 0.037037 0.05 0.12963 
Hyrtios mela 0.027778 0 0 
Hyrtios proteus 0 0 0.027778 
Hyrtios sp. 0 0 0.918519 
Liosina sp. 0 0.013889 0.0 
Phyllospongia foliascens 0 0 0.055556 
Phyllospongia sp. 0 0.018519 0 
Plakortis sp. 0 0.055556 0 
Pseudeoceratina sp. 0 0.143519 0 
Ptylocaulis sp. 0.225463 0 0.277778 
Spechiospongia 
vagabunda 0 0 0.194444 
Stylissa sp. 0 0 0.038889 
Theonella sp. 0 0.041667 0 
Xestospongia sp. 0 0 0.048148 
     
49 
 
Lampiran 2. Lanjutan… 
 
 
 
 
 
 
 
St. II / 
Sampela 
Aplysilla sp. 0.069444 0.171296 0.291667 
Artemisina melana 0 0 0.032407 
Axynissa sp. 0.115741 0 0.041667 
Clathria mima 0 0.541667 0.921296 
Clathria sp. 0.101852 0 0 
Cliona tenuis 1.546296 0.027778 0.041667 
Dorypleres splendens 0 0 0.046296 
Dyseidea sp. 0.027778 0 0 
Hippospongia amata 0 0 0.083333 
Hyrtios erecta 0.013889 0 0.166667 
Lamellodysidea 
herbacea 0 0 1.453704 
Liosina sp. 0 0.143519 0 
Phyllospongia foliascens 0 0.078704 0 
Plakinalopha mirabilis 0 0 0.041667 
Theonella cylindrica 0 0.018519 0 
Xestospongia carbonaria 0 0.12963 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
St. III / Buoy 3 
Aaptos sp. 0 0 0.056744 
Adocia sp. 0 0.085667 0 
Aplysina sp. 0 0.343444 0 
Axynissa sp. 0 0.169889 0 
Clathria mima 0 0.431667 0.852444 
Cliona sp. 0 0.345778 0 
Cliona tenuis 0.888889 0 0 
Dactylospongia sp. 0 0.556778 0 
Dendrilla sp. 0 0 0.075433 
Dysidea granulosa 0 0.232222 0 
Dysidea sp. 0 0.135444 0 
Gelloides sp. 0 0.116567 0 
Haliclona sp. 0 0.212222 0.076778 
Hyrtios sp. 0 0.141333 0.032333 
Lamellodysidea 
herbacea 0.055556 0.853444 1.565889 
Leucetta primigenia 0 0 0.086556 
Liosona sp. 0 0.231333 0 
Plakortis sp. 0 0.256778 0 
Spheciospongia sp. 0 0.447778 1.342444 
Stylissa sp. 0 0.154519 0 
Theonella sp. 0 0.265344 0 
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Lampiran 2. Lanjutan… 
 
Xestospongia exigua 0 0.365556 0 
Xestospongia sp. 0 0.814889 2.356778 
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 Lampiran 3. Tabel tutupan sponge di setiap zona (reef flat, reef crest, dan reef 
slope) stasiun I, II, dan III 
  
No Meter S E 1 2 3 4
1 0 123° 45' 18.143" 5° 27" 29.915" 0 0 0 0 0.000
2 10 0 0 0.00 0.00 0.000
3 20 0 0 0.00 0.00 0.000
4 30 0 0 0.00 0.00 0.000
5 40 0 0 0.00 0.00 0.000
6 50 0 0 0.00 0.00 0.000
Jumlah 0.000
1 0 0 0 0.00 0.00 0.000
2 10 0.016667 0.02 0.00 0.01 0.047
3 20 0.02 0 0.00 0.01 0.033
4 30 0 0 0.00 0.00 0.000
5 40 0.03 0 0.00 0.00 0.030
6 50 0.031 0.106667 0.00 0.00 0.138
Jumlah 0.041
1 0 0.02 0 0.01 0.00 0.033
2 10 0 0.033333 0.02 0.00 0.050
3 20 0 0 0.00 0.00 0.000
4 30 0 0.028333 0.00 0.12 0.147
5 40 0.04 0.008 0.02 0.00 0.066
6 50 0 0 0.00 0.00 0.000
Jumlah 0.049
Jumlah 0.030
1 0 0 0 0.02 0.03 0.051
2 10 0 0 0.00 0.01 0.010
3 20 0.093333 0 0.02 0.01 0.120
4 30 0.013333 0.083333 0.05 0.00 0.147
5 40 0.03 0 0.00 0.00 0.030
6 50 0.04 0.01 0.00 0.00 0.050
Jumlah 0.068
1 0 0.03 0 0.01 0.01 0.050
2 10 0.03 0.01 0.00 0.00 0.040
3 20 0 0.013333 0.01 0.00 0.023
4 30 0.026 0 0.00 0.00 0.026
5 40 0.103333 0 0.00 0.00 0.103
6 50 0 0 0.00 0.00 0.000
Jumlah 0.040
1 0 0 0 0.00 0.03 0.030
2 10 0 0 0.00 0.00 0.000
3 20 0 0.01 0.00 0.00 0.010
4 30 0.036 0.08 0.00 0.00 0.116
5 40 0 0 0.00 0.00 0.000
6 50 0.02 0 0.00 0.00 0.020
Jumlah 0.029
Jumlah 0.046
1 0 0 0 0.01 0.02 0.028
2 10 0.028 0.293333 0.00 0.00 0.321
3 20 0 0 0.05 0.00 0.048
4 30 0 0 0.20 0.00 0.200
5 40 0 0.04 0.00 0.00 0.040
6 50 0.02 0.07 0.15 0.03 0.266
Jumlah 0.151
1 0 0.016667 0.02 0.32 0.00 0.355
2 10 0 0 0.00 0.00 0.000
3 20 0 0 0.00 0.02 0.020
4 30 0 0.021333 0.03 0.02 0.079
5 40 0 0 0.00 0.00 0.000
6 50 0.02 0.033333 0.00 0.00 0.053
Jumlah 0.085
1 0 0 0 0.01 0.01 0.020
2 10 0 0.14 0.00 0.11 0.250
3 20 0 0 0.07 0.04 0.110
4 30 0 0 0.04 0.00 0.040
5 40 0.02 0 0.00 0.00 0.020
6 50 0 0 0.00 0.00 0.000
Jumlah 0.073
Jumlah 0.103
Reef Slope
1
2
3
Persen Penutupan
Stasiun I / Pak Kasim
Reef Flat
1
2
3
Reef Crest
1
2
3
Stasiun Zonasi Transek
Kuadrat Koordinat Sponge/Kuadrat (50x50cm)
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Lampiran 3. Lanjutan… 
 
1 0 123° 45" 14.888" 5° 29' 4.699" 0 0 0.03 0.00 0.033
2 10 0.013333 0.09 0.17 0.04 0.317
3 20 0 0 0.05 0.00 0.053
4 30 0 0.07 0.04 0.02 0.130
5 40 0.18 0 0.00 0.00 0.180
6 50 0.01 0 0.06 0.00 0.070
Jumlah 0.131
1 0 0 0 0.00 0.00 0.000
2 10 0 0 0.14 0.04 0.180
3 20 0 0.113333 0.00 0.00 0.113
4 30 0 0.06 0.00 0.00 0.060
5 40 0 0 0.07 0.09 0.160
6 50 0 0.01 0.00 0.00 0.010
Jumlah 0.087
1 0 0 0 0.00 0.00 0.000
2 10 0 0 0.00 0.00 0.000
3 20 0 0 0.00 0.00 0.000
4 30 0 0 0.00 0.03 0.033
5 40 0 0 0.01 0.00 0.010
6 50 0 0 0.00 0.00 0.000
Jumlah 0.007
Jumlah 0.075
1 0 0 0 0.00 0.00 0.000
2 10 0 0.056667 0.00 0.00 0.057
3 20 0 0 0.00 0.00 0.000
4 30 0 0 0.00 0.00 0.000
5 40 0.043333 0 0.03 0.04 0.113
6 50 0.07 0 0.02 0.01 0.100
Jumlah 0.045
1 0 0 0.01 0.03 0.08 0.123
2 10 0 0 0.04 0.01 0.053
3 20 0 0 0.02 0.00 0.020
4 30 0 0 0.02 0.00 0.020
5 40 0 0 0.00 0.01 0.010
6 50 0.013333 0.04 0.00 0.00 0.053
Jumlah 0.047
1 0 0 0 0.02 0.01 0.030
2 10 0.01 0.063333 0.01 0.00 0.087
3 20 0 0 0.00 0.02 0.020
4 30 0 0.01 0.02 0.00 0.030
5 40 0 0 0.06 0.00 0.060
6 50 0 0 0.00 0.02 0.023
Jumlah 0.042
Jumlah 0.044
1 0 0.1 0 0.05 0.16 0.313
2 10 0.08 0.076667 0.03 0.00 0.187
3 20 0 0 0.00 0.00 0.000
4 30 0 0.023333 0.00 0.00 0.023
5 40 0.04 0.06 0.05 0.00 0.150
6 50 0 0 0.00 0.04 0.040
Jumlah 0.119
1 0 0.03 0.01 0.03 0.06 0.133
2 10 0.033333 0.04 0.02 0.00 0.093
3 20 0 0.04 0.05 0.00 0.090
4 30 0.103333 0.113333 0.09 0.00 0.307
5 40 0.02 0 0.02 0.04 0.080
6 50 0 0 0.00 0.00 0.000
Jumlah 0.117
1 0 0.02 0 0.00 0.00 0.020
2 10 0.04 0 0.06 0.31 0.410
3 20 0.04 0.02 0.06 0.04 0.160
4 30 0 0.02 0.01 0.15 0.180
5 40 0 0 0.06 0.00 0.060
6 50 0 0 0.00 0.00 0.000
Jumlah 0.138
Jumlah 0.125
3
Stasiun II / Sampela
Reef Flat
1
2
3
Reef Crest
1
2
3
Reef Slope
1
2
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Lampiran 3. Lanjutan… 
 
  
1 0 123° 45' 26.195" 5° 28' 22.211" 0.05 0 0.00 0.00 0.050
2 10 0.1 0 0.09 0.31 0.500
3 20 0.12 0.15 0.18 0.04 0.490
4 30 0 0.06 0.09 0.16 0.305
5 40 0 0 0.06 0.00 0.060
6 50 0 0 0.00 0.00 0.000
Jumlah 0.234
1 0 0.05 0 0.00 0.00 0.050
2 10 0.18 0 0.09 0.31 0.580
3 20 0.1 0.15 0.18 0.04 0.470
4 30 0 0.06 0.12 0.16 0.335
5 40 0 0 0.15 0.00 0.147
6 50 0 0 0.00 0.00 0.000
Jumlah 0.264
1 0 0.05 0 0.00 0.00 0.050
2 10 0.1 0 0.09 0.20 0.390
3 20 0.1 0.11 0.06 0.04 0.310
4 30 0 0.06 0.12 0.09 0.267
5 40 0 0 0.08 0.00 0.080
6 50 0 0 0.00 0.00 0.000
Jumlah  0.183
Jumlah 0.227
1 0 0 0 0.18 0.18 0.360
2 10 0.13 0.14 0.00 0.16 0.430
3 20 0 0 0.15 0.21 0.360
4 30 0.17 0 0.28 0.00 0.450
5 40 0.146667 0 0.25 0.00 0.397
6 50 0 0.243333 0.13 0.15 0.530
Jumlah 0.421
1 0 0 0.21 0.00 0.09 0.300
2 10 0.091667 0 0.09 0.00 0.182
3 20 0 0 0.12 0.15 0.272
4 30 0 0.086667 0.00 0.38 0.467
5 40 0.18 0 0.00 0.00 0.180
6 50 0.16 0 0.00 0.32 0.480
Jumlah 0.313
1 0 0.27 0 0.00 0.63 0.900
2 10 0 0 0.11 0.00 0.107
3 20 0 0.22 0.00 0.14 0.355
4 30 0.22 0 0.07 0.00 0.290
5 40 0.18 0 0.08 0.00 0.260
6 50 0 0.2 0.20 0.00 0.400
Jumlah 0.385
Jumlah 0.373
1 0 0.12 0.14 0.13 0.06 0.457
2 10 0.173333 0.106667 0.11 0.00 0.390
3 20 0 0.166667 0.15 0.00 0.317
4 30 0.103333 0.113333 0.09 0.00 0.307
5 40 0.26 0 0.17 0.21 0.637
6 50 0.34 0.29 0.31 0.00 0.940
Jumlah 0.508
1 0 0 0 0.20 0.00 0.197
2 10 0.093333 0.33 0.17 0.04 0.637
3 20 0 0 0.22 0.00 0.223
4 30 0 0.15 0.20 0.21 0.565
5 40 0.18 0 0.00 0.00 0.180
6 50 0.13 0 0.31 0.40 0.840
Jumlah 0.440
1 0 0.341333 0 0.30 0.33 1.257
2 10 0 0.29 0.00 0.00 0.520
3 20 0 0.23 0.00 0.00 0.856
4 30 0.276 0.35 0.00 0.00 1.046
5 40 0 0 0.42 0.00 1.163
6 50 0.22 0.3 0.22 0.00 0.743
Jumlah 0.931
Jumlah 0.626
1
2
3
Stasiun III / Buoy 3
Reef Flat
1
2
3
Reef Crest
1
2
3
Reef Slope
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Lampiran 4. Rata-rata tutupan sponge di stasiun I, II, dan III 
 
St. I / Pak Kasim Flat 0.03 3.00 2.63
Crest 0.05 4.57 2.01
Slope 0.10 10.30 4.20
St. II / Sampela Flat 0.08 7.50 6.29
Crest 0.04 4.47 0.25
Slope 0.13 12.47 1.16
St. III / Buoy 3 Flat 0.23 22.70 4.10
Crest 0.37 37.23 5.48
Slope 0.50 62.63 26.60
Zonasi Sponge tutupan sponge (%) STDEVStasiun
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Lampiran 5. Tabel tutupan substrat dasar di stasiun I, II, dan III (reef flat, reef crest, 
dan reef slope) 
 
Hard Coral Soft Coral Dead Coral Other Abiotik
I 23,00 22,00 46,00 7,00 2,00
II 32,00 27,00 16,00 10,00 15,00
III 35,00 33,00 7,00 9,00 16,00
Rerata 30,00 27,33 23,00 8,67 11,00
STDEV 6,24 5,51 20,42 7,00 7,81
I 45,00 7,00 23,00 18,00 7,00
II 32,00 30,00 25,00 9,00 4,00
III 27,00 29,00 34,00 8,00 2,00
Rerata 34,67 22,00 27,33 11,67 4,33
STDEV 9,29 13,00 5,86 7,00 2,52
I 18,00 30,00 16,00 10,00 26,00
II 18,00 10,00 43,00 13,00 16,00
III 24,00 8,00 38,00 16,00 14,00
Rerata 20,00 16,00 32,33 13,00 18,67
STDEV 3,46 12,17 14,36 8,06 6,43
I 10,00 3,00 48,00 6,00 33,00
II 30,00 32,00 31,00 6,00 1,00
III 26,00 23,00 25,00 6,00 20,00
Rerata 22,00 19,33 34,67 6,00 18,00
STDEV 8,64 12,12 9,74 5,94 13,14
I 23,00 1,00 22,00 7,00 47,00
II 32,00 12,00 36,00 10,00 10,00
III 32,00 10,00 23,00 12,00 23,00
Rerata 29,00 7,67 27,00 9,67 26,67
STDEV 5,20 5,86 7,81 5,00 18,77
I 40,00 0,00 18,00 16,00 26,00
II 23,00 6,00 33,00 19,00 19,00
III 24,00 9,00 29,00 21,00 17,00
Rerata 29,00 5,00 26,67 18,67 20,67
STDEV 9,54 4,58 7,77 10,03 4,73
I 53,00 14,00 22,00 2,00 9,00
II 40,00 32,00 6,00 6,00 16,00
III 43,00 43,00 3,00 9,00 2,00
Rerata 45,33 29,67 10,33 5,67 9,00
STDEV 6,81 14,64 10,21 5,00 7,00
I 26,00 1,00 52,00 21,00 0,00
II 23,00 5,00 42,00 22,00 8,00
III 31,00 9,00 31,00 19,00 10,00
Rerata 26,67 5,00 41,67 20,67 6,00
STDEV 4,04 4,00 10,50 6,15 5,29
I 31,00 1,00 36,00 23,00 9,00
II 19,00 3,00 43,00 31,00 4,00
III 27,00 12,00 34,00 22,00 5,00
Rerata 25,67 5,33 37,67 25,33 6,00
STDEV 6,11 5,86 4,73 7,00 2,65
II
Reef Flat
Reef Crest
Reef Slope
III
Reef Flat
Reef Crest
Reef Slope
Stasiun Zona Ulangan
Persen Penutupan
I
Reef Flat
Reef Crest
Reef Slope
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Lampiran 6. Tabel tutupan karang dan sponge di stasiun I, II, dan III (reef flat, reef 
crest, dan reef slope) 
 
I II III I II III
I Reef Flat 23.00 32.00 35.00 30.00 6.25 0.00 1.03 1.24 0.76 0.66
Reef Crest 45.00 32.00 27.00 34.67 9.29 1.70 1.01 0.73 1.15 0.50
Reef Slope 18.00 18.00 24.00 20.00 3.46 3.76 2.11 1.83 2.57 1.04
II Reef Flat 10.00 30.00 26.00 22.00 10.58 3.26 2.18 0.18 1.87 1.56
Reef Crest 23.00 32.00 32.00 29.00 5.20 1.13 1.17 1.04 1.11 0.07
Reef Slope 40.00 23.00 24.00 29.00 9.54 2.97 2.93 3.46 3.12 0.30
III Reef Flat 53.00 40.00 43.00 45.33 6.81 5.85 6.59 4.58 5.67 1.02
Reef Crest 26.00 23.00 31.00 26.67 4.04 10.53 7.83 9.63 9.33 1.37
Reef Slope 31.00 19.00 27.00 25.67 6.11 12.70 11.01 13.65 12.45 1.30
Stasiun Zona
Rerata
Ulangan
STDEV
Karang Keras Sponge
Rerata STDEV
Ulangan
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 Lampiran 7. Hasil analisis hubungan tutupan karang dan tutupan sponge di stasiun I, II, dan 
III (reef flat, reef crest, dan reef slope) 
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Lampiran 8. Hasil analisis keterkaitan kondisi fisik dasar perairan dengan parameter 
lingkungan di stasiun I, II, dan III (reef flat, reef crest, dan reef slope) 
 
 
 
 
 
Variable Observations Obs. with missing dataObs. without missing dataMinimum Maximum Mean Std. deviation
Suhu 27 0 27 26.0000 28.9500 27.5726 0.9019
Kedalaman 27 0 27 3.0000 15.0000 7.8333 4.2131
Salinitas 27 0 27 33.0500 33.6700 33.2641 0.1530
Kecepatan Arus 27 0 27 0.0100 0.0700 0.0374 0.0199
Kecerahan 27 0 27 67.5700 100.0000 86.2915 11.0772
Variables Suhu Kedalaman Salinitas Kecepatan ArusKecerahan
Suhu 1 -0.7803 -0.0808 -0.0009 0.6229
Kedalaman -0.7803 1 -0.1797 -0.1634 -0.6387
Salinitas -0.0808 -0.1797 1 -0.4065 0.4872
Kecepatan Arus -0.0009 -0.1634 -0.4065 1 -0.4936
Kecerahan 0.6229 -0.6387 0.4872 -0.4936 1
Correlation matrix (Pearson (n)):
F1 F2 F3 F4 F5
Eigenvalue 2.5041 1.5684 0.6885 0.1334 0.1056
Variability (%) 50.0813 31.3685 13.7695 2.6682 2.1126
Cumulative % 50.0813 81.4497 95.2192 97.8874 100.0000
Eigenvalues:
Principal Component Analysis:
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Lampiran 8. Lanjutan… 
 
 
 
 
F1 F2 F3 F4 F5
Suhu 25.0461 15.4360 9.4056 46.9406 3.1718
Kedalaman 27.2059 13.2914 7.7222 8.7069 43.0735
Salinitas 8.1301 28.6196 47.4200 15.6439 0.1864
Kecepatan Arus 4.6155 39.8766 34.3581 0.3756 20.7742
Kecerahan 35.0024 2.7764 1.0940 28.3331 32.7941
F1 F2 F3 F4 F5
Suhu 0.6272 0.2421 0.0648 0.0626 0.0034
Kedalaman 0.6813 0.2085 0.0532 0.0116 0.0455
Salinitas 0.2036 0.4489 0.3265 0.0209 0.0002
Kecepatan Arus 0.1156 0.6254 0.2365 0.0005 0.0219
Kecerahan 0.8765 0.0435 0.0075 0.0378 0.0346
Values in bold correspond for each variable to the factor for which the squared cosine is the largest
Squared cosines of the variables:
Contribution of the variables (%):
60 
 
Lampiran 8. Lanjutan… 
 
 
 
  
Observation F1 F2 F3 F4 F5
RF11 1.5288 -0.3183 -0.6302 0.4988 -0.0486
RF12 2.0348 -0.9428 0.3543 0.0433 -0.1498
RF13 2.1338 -1.0117 1.1587 -0.2151 0.1150
RC11 0.3488 -1.0290 0.7139 0.2396 -0.1916
RC12 0.7811 -1.9078 1.8680 -0.4572 -0.1608
RC13 0.2712 -0.8860 0.5307 0.3435 -0.2047
RS11 -1.7000 -2.0146 0.5573 0.0597 0.4339
RS12 -1.7367 -1.6686 0.3087 0.2885 0.2260
RS13 -1.8115 -1.4040 0.0714 0.4607 0.1062
RF21 1.0990 2.1851 -0.1276 -0.1054 0.2045
RF22 1.2784 1.2634 0.9705 -0.3557 0.1875
RF23 1.2275 1.6830 0.4822 -0.2928 0.2017
RC21 -0.7396 1.6252 0.5879 0.0766 0.2913
RC22 -0.5658 1.8964 0.2789 -0.0166 0.4073
RC23 -0.5637 1.5980 -0.0732 0.0830 0.1389
RS21 -1.7855 0.9849 0.7256 -0.1720 -0.5806
RS22 -2.0747 1.3150 0.2698 0.2252 -0.6415
RS23 -2.2045 1.7043 0.4378 0.4330 -0.3638
RF31 2.4702 -0.0053 -0.4580 -0.3046 -0.1519
RF32 2.3596 -0.5015 -0.6227 -0.0340 -0.4636
RF33 2.1612 0.2019 -1.4787 0.2435 -0.4682
RC31 0.3089 -0.2568 -1.3754 0.6268 0.2323
RC32 0.4260 0.2209 -0.4737 0.1784 0.7709
RC33 0.6241 -0.6368 -0.7963 0.0201 0.2441
RS31 -1.5941 -0.3788 -1.5737 -1.1197 -0.0058
RS32 -2.0898 -0.9270 -1.1312 -0.3184 -0.1567
RS33 -2.1874 -0.7890 -0.5751 -0.4290 0.0281
Factor scores:
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Lampiran 9. Data parameter lingkungan di stasiun I, II, dan III (reef flat, reef crest, dan 
reef slope) 
Stasiun Zona Ulangan Suhu Kedalaman Salinitas 
Kecepatan 
Arus 
Kecerahan 
I 
Reef 
Flat 
1 28,00 5,00 33,26 0,020 100,00 
2 28,00 4,00 33,46 0,020 100,00 
3 28,00 4,00 33,57 0,030 100,00 
Reef 
Crest 
1 27,00 7,00 33,42 0,030 89,78 
2 27,00 7,00 33,67 0,030 89,00 
3 27,00 7,00 33,38 0,030 89,75 
Reef 
Slope 
1 26,00 15,00 33,41 0,030 81,42 
2 26,00 14,00 33,34 0,030 80,87 
3 26,00 13,50 33,28 0,030 80,43 
Rerata 
 
27,00 8,50 33,42 0,028 90,14 
II 
Reef 
Flat 
1 28,95 3,00 33,13 0,060 90,21 
2 28,56 3,00 33,34 0,060 90,23 
3 28,78 3,00 33,25 0,060 90,15 
Reef 
Crest 
1 27,65 7,00 33,16 0,070 80,18 
2 27,98 7,00 33,12 0,070 81,34 
3 27,87 7,00 33,10 0,060 81,20 
Reef 
Slope 
1 26,94 8,00 33,19 0,060 67,59 
2 26,80 8,00 33,08 0,060 67,57 
3 26,75 8,00 33,05 0,070 68,77 
Rerata 
 
27,81 6,00 33,16 0,063 79,69 
III 
Reef 
Flat 
1 28,95 3,00 33,34 0,02 100,00 
2 28,56 3,00 33,34 0,01 100,00 
3 28,78 3,00 33,17 0,01 100,00 
Reef 
Crest 
1 27,65 9,00 33,12 0,02 95,38 
2 27,98 9,00 33,21 0,04 95,00 
3 27,87 9,00 33,26 0,02 94,00 
Reef 
Slope 
1 27,84 15,00 33,13 0,02 72,00 
2 26,80 15,00 33,15 0,02 73,00 
3 26,75 15,00 33,20 0,03 72,00 
Rerata 
 
27,91 9,00 33,21 0,02 89,04 
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 Lampiran 10. Hasil analisis hubungan tutupan karang dengan parameter lingkungan dan 
sponge dengan parameter lingkungan di stasiun I, II, dan III (reef flat, reef 
crest, dan reef slope) 
 
 
 
 
 
Model Summaryc
.474a .224 .189 8.83873 .224 6.361 1 22 .019
.619b .383 .324 8.07011 .158 5.390 1 21 .030
Model
1
2
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
R Square
Change F Change df 1 df 2 Sig. F Change
Change Statistics
Predictors:  (Constant), Kedalamana. 
Predictors:  (Constant), Kedalaman, Kecepatan_Arusb. 
Dependent  Variable: Karangc. 
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Lampiran 10. Lanjutan… 
 
 
ANOVAc
496.915 1 496.915 6.361 .019a
1718.710 22 78.123
2215.625 23
847.963 2 423.982 6.510 .006b
1367.662 21 65.127
2215.625 23
Regression
Residual
Total
Regression
Residual
Total
Model
1
2
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Kedalamana. 
Predictors:  (Constant), Kedalaman, Kecepatan_Arusb. 
Dependent  Variable: Karangc. 
Excluded Variablesc
.089a .292 .773 .064 .397
.207a 1.088 .289 .231 .965
-.403a -2.322 .030 -.452 .977
.162a .662 .515 .143 .603
-.096b -.332 .744 -.074 .366
.028b .140 .890 .031 .765
-.598b -1.791 .088 -.372 .238
Suhu
Salinitas
Kecepatan_Arus
Kecerahan
Suhu
Salinitas
Kecerahan
Model
1
2
Beta In t Sig.
Part ial
Correlation Tolerance
Collinearity
Stat istics
Predictors in the Model: (Constant), Kedalamana. 
Predictors in the Model: (Constant), Kedalaman, Kecepatan_Arusb. 
Dependent Variable:  Karangc. 
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 Lampiran 11. Jenis Sponge yang ditemukan di Pulau Hoga Wakatobi stasiun I, II, dan III (reef 
flat, reef crest, dan reef slope 
 
Aaptos 
 
 
Geodia 
 
 
Adocia 
 
 
Haliclona 
 
 
Agelas 
 
 
Halisarca 
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Lampiran 11. Lanjutan… 
 
Axinyssa 
 
Hippospongia 
 
Aplysilla 
 
 
 
Hyrtios 
 
 
Aplysina 
 
Lamellodysidea 
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Lampiran 11. Lanjutan… 
 
Dactylia 
 
 
Gelloides 
 
 
Chalinula 
 
Liosona 
 
 
 
Leucetta 
 
Phyllospongia 
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Lampiran 11. Lanjutan… 
 
Chondrosia 
 
 
Paratetilla 
 
 
Clathria 
 
 
Plakortis 
 
 
Cliona 
 
Pseudeoceratina 
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Lampiran 11. Lanjutan… 
 
Dactylospongia 
 
 
Ptylocaulis 
 
 
Dendrilla 
 
 
Spheciospongia 
 
 
Dorypleres 
 
Stylissa 
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Lampiran 11. Lanjutan… 
 
Dyseidea 
 
Theonella 
  
 
 
Echinodictium 
 
Xestospongia 
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Lampiran 12. Proses pengambilan data lapangan 
 
Pengukuran Tutupan Sponge 
 
 
Pengukuran Kecepatan Arus Secara 
Manual 
 
Pengukuran Tutupan Terumbu Karang 
 
Pengukuran Kecerahan Perairan 
 
 
Penempatan Kuadrat ukuran 50 x 50 cm 
 
 
 
  
 
 
